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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris bahwa 
pembelajaran akuntansi di kelas XI IPS 2 dengan metode drill menghasilkan prestasi 
yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional di kelas XI IPS 3 pada 
pokok bahasan kertas kerja dan laporan keuangan perusahaan dagang di SMA Negeri 
1 Surakarta tahun ajaran 2005/2006. 
 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu. Populasi dalam 
penelitian ini seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 
2005/2006 sejumlah 104 siswa yang terbagi dalam tiga kelas. Sampel diambil 
dengan teknik Random Sampling sejumlah 60 siswa atau 2 kelas. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan teknik tes. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah uji-t dengan prasyarat yaitu uji t-matching. 
 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji-t pada 
taraf signifikan 5% dan db = 57 maka diperoleh thitung > ttabel (8,865 > 2,001), berarti 
bahwa prestasi belajar akuntansi siswa yang mendapat pengajaran menggunakan 
metode drill lebih baik prestasinya daripada prestasi belajar akuntansi siswa yang 
mendapat pengajaran metode konvensional bagi siswa kelas XI IPS semester 2 SMA 
Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2005/2006. Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hipotesis yang berbunyi: “Pengoptimalan pembelajaran akuntansi 
dengan menggunakan metode drill di kelas XI IPS 2 hasil belajarnya lebih baik 
dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional di kelas XI IPS 3 pada 
pokok bahasan kertas kerja dan laporan keuangan perusahaan dagang di SMA Negeri 










“ Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum, sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
 vii 
          (Q.S. Ar-Ra’du: 11) 
“ Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah 
dan tidak lesu dan tidak pula menyerah” 
          (Q.S. Al-Imran:147) 
“ Jika terdapat kesulitan pasti ada kemudahan, hadapi segala kesulitan dengan 
hati sabar, tetap berikhtiar dan terus berdoa “ 
           (Penulis) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional Indonesia pada hakekatnya diarahkan pada 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya yang menyeluruh baik lahir maupun 
batin. Dipandang dari segi kebutuhan, pembangunan manusia yang berkualitas perlu 
dipersiapkan untuk berpartisipasi serta memberikan sumbangan terhadap 
terlaksananya program-program pembangunan yang telah direncanakan. Salah satu 
usaha untuk menciptakan manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan.  
Upaya penciptaan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu dengan 
pendidikan yang berkualitas pula, pemerintah Indonesia  telah berupaya mencetak 
sumber daya manusia yang berkualitas dengan program pendidikan nasional. 
Pendidikan nasional merupakan upaya untuk mencerdaskan bangsa dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia guna mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil dan makmur, serta memungkinkan warganya untuk 
mengembangkan diri sebagai manusia Indonesia seutuhnya. Sehubungan dengan hal 
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tersebut, pembangunan dibidang pendidikan merupakan strategi dan wahana yang 
sangat baik didalam pembinaan sumber daya manusia Indonesia. Untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional diperlukan partisipasi dari semua warga negara. Oleh 
karena itu bidang pendidikan perlu mendapat perhatian, penanganan, dan prioritas 
secara intensif, baik dari pemerintah, keluarga, dan pengelola pendidikan khususnya 
Pendidikan nasional di Indonesia berakar pada kebudayaan bangsa dan 
berdasarkan pada Pancasila serta UUD 1945. Tujuan pendidikan nasional bangsa 
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia Indonesia sehingga menjadi warga masyarakat yang maju serta 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Pendidikan adalah usaha sadar dalam rangka menyiapkan siswa melalui 
bimbingan pengajaran dan latihan agar siswa dapat memainkan perannya dalam 
kehidupan bermasyarakat di masa yang akan datang. Pendidikan merupakan suatu 
proses bahwa pengalaman atau informasi yang diperoleh sebagai hasil belajar, 
pendidikan tersebut mencakup pengalaman, pengetahuan dan penyesuaian diri dari 
pihak terdidik bagi rangsangan yang diberikan kepadanya menuju kearah 
pertumbuhan dan perkembangan, sehingga pada dasarnya pendidikan memegang 
peranan yang sangat penting dalam usaha mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia. Dewasa ini kualitas manusia yang handal sangat diperlukan, 
guna menuntut pelaksanaan pendidikan yang berkualitas, terus menerus dan bersifat 
fleksibel. Pendidikan yang berkualitas dapat diukur dari proses pendidikan tersebut, 
guna memperoleh pendidikan yang berkualitas tersebut pemerintah dituntut untuk 
mengoptimalkan seluruh komponen pendukungnya. 
Realisasi dari pelaksanaan pembangunan dibidang pendidikan salah satunya 
dengan pendidikan formal di sekolah. Pendidikan formal yang dilaksanakan di 
sekolah itu secara berjenjang dan berkesinambungan, dimulai dari jenjang 
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi dimana tiap jenjang pendidikan 
mempuanyai peranan sendiri-sendiri terhadap siswa, yaitu untuk mempersiapkan diri 
dan memberikan bekal untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dan 
kemampuan yang berupa ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan agar siap terjun 
di dalam kehidupan masyarakat. Didalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 
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kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang penting, artinya berhasil atau 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses belajar yang 
dialami oleh siswa sebagai anak didik. Dengan demikian, manusia melakukan 
perubahan-perubahan kualitatif individu, sehingga tingkah lakunya berkembang. 
Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil dari belajar, keberhasilan 
dari proses belajar ditandai dengan tercapainya tujuan pengajaran serta prestasi 
belajar yang optimal. Tetapi, fenomena yang ada sekarang ini menunjukkan belum 
optimalnya keberhasilan pengajaran, hal ini tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi didalam proses belajar tersebut. 
Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mengajar 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, diantaranya adalah 
intelegensi, motivasi, minat, bakat, kondisi fisik, sikap, kebiasaan siswa, aktivitas 
siswa (meliputi memahami, berlatih, berdiskusi) dan lain sebagainya. Sedangkan 
faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, diantaranya keadaan 
sosial ekonomi, lingkungan, sarana dan prasarana, guru dan metode  mengajar, 
interaksi edukatif, kurikulum dan lain sebagainya.  
Dewasa ini pendidikan hanya menitikberatkan pada tercapainya tujuan 
pendidikan, tetapi kurang memperhatiakan proses pencapaian tujuan tersebut. 
Kalangan pendidik dalam proses pencapaian tujuan pendidikan harus memperhatikan 
kebutuhan masyarakat dengan tujuan pendidikan. Pemenuhan kebutuhan masyarakat 
berkaitan dengan hasil belajar siswa, guna mendapatkan hasil  belajar yang baik 
seseorang dalam hal ini pendidik hendaknya dapat memilih dan menentukan metode 
mengajar yang tepat sesuai dengan kemampuan siswa dan kebutuhan masyarakat, 
karena pemilihan metode yang tepat akan memberikan motivasi pada siswa untuk 
belajar. Didalam kegiatan belajar mengajar, ada berbagai macam metode yang 
digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran antara lain metode 
ceramah, ekspositori, drill, tanya jawab, resitasi, inquiri, diskusi, laboratorium, 
permainan, dan sebagainya. Dalam pemilihan dan penentuan metode mengajar, guru 
harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi, adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi penggunaan metode pengajaran, adalah: 
 xx 
1. Tujuan dengan berbagai jenis serta fungsinya 
2. Anak didik atau siswa dengan berbagai kematangannya 
3. Situasi dengan berbagai keadaannya 
4. Fasilitas dengan berbagai kualitas dan juga kuantitasnya pula 
5. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda 
Guru yang baik harus menguasai bermacam-macam metode mengajar, 
sehingga dapat memilih dan menentukan metode serta pendekatan yang tepat yang 
harus diterapkan pada pokok bahasan tertentu dan tingkat perkembangan intelektual 
siswa yang tertentu pula. Metode mengajar yang sering digunakan didalam proses 
belajar mengajar pada saat ini adalah metode konvensional,dalam hal ini metode 
ceramah yang dilengkapi tugas, karena metode ini dinilai lebih praktis, mudah 
dilaksanakan dan tidak perlu peralatan serta dapat dilakukan untuk mengajar siswa 
yang jumlahnya relatif besar. Didalam pengajaran konvensional, guru dianggap 
sebagai gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas, guru 
mengajarkan ilmu, guru langsung membuktikan dalil-dalil, guru memberikan contoh-
contoh soal. Sedangkan siswa harus duduk rapi mendengarkan, meniru pola-pola 
yang diberikan guru, mencontoh cara-cara guru dalam menyelesaikan soal-soal yang 
dapat mengakibatkan siswa bertindak pasif. Hal ini dapat menimbulkan kurangnya 
kemandirian siswa, sehingga kemampuan siswa untuk menganalisa suatu 
permasalahan kurang berkembang. Oleh sebab itu perlu dikembangkan metode 
belajar yang melibatkan siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar, apalagi 
dalam mengerjakan akuntansi, siswa harus dapat aktif sehingga dapat memahami 
materi yang diajarkan sehingga tujuan pengajaran akuntansi tercapai.  
Belajar akuntansi pada dasarnya merupakan belajar konsep, sedangkan 
konsep-konsep dasar akuntansi merupakan kesatuan yang utuh, untuk itu dalam 
proses belajar mengajar akuntansi yang terpenting adalah bagaimana guru dapat 
mengajarkan konsep itu pula. Pengajaran akuntansi harus dimulai dari hal yang  
sederhana menuju hal yang lebih kompleks dan harus memperhatikan urutan dari 
beberapa konsep, walaupun demikian sampai saat ini akuntansi masih menjadi 
masalah bagi sebagian siswa dan mengatakan bahwa akuntansi sulit. Akibat dari itu, 
sering terdapat siswa yang menampakan sikap acuh dalam proses belajar mengajar, 
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sehingga prestasi belajar akuntansi kurang optimal, karena siswa banyak melakukan 
kesalahan. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa tidak mutlak disebabkaan oleh 
kurangnya kemampuan siswa dalam akuntansi, tetapi ada faktor lainnya, seperti 
metode mengajar, cara belajar siswa dan motivasi siswa terhadap mata pelajaran 
akuntansi. 
Belajar akuntansi memerlukan pemahaman yang baik, oleh karenanya 
pemilihan metode mengajar yang tepat akan mempunyai andil yang besar didalam 
meningkatkan prestasi belajar akuntansi. Metode pengajaran yang baik adalah 
metode yang mampu mengantarkan siswa dalam berbagai macam kegiatan, dalam 
hal ini siswa harus diberi kesempatan untuk melatih kemampuannya, misalnya 
menyelesaikan tugas-tugas dan latihan kasus-kasus akuntansi yang diberikan guru. 
Apabila keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas dan latihan dilakukan secara 
sering dan teratur, maka dimungkinkan siswa tersebut akan berprestasi lebih baik 
lagi jika dibandingkan dengan siswa yang tidak mau mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
Salah satu metode yang digunakan guru dalam pembelajaran akuntansi adalah 
metode drill atau latihan. Drill atau latihan merupakan metode mengajar yang dapat 
digunakan untuk mengaktifkan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
karena metode drill menuntut siswa untuk selalu belajar dan mengevaluasi latihan-
latihan yang diberikan oleh guru. Dengan menggunakan metode drill atau latihan, 
pemahaman siswa terhadap materi atau konsep yang disampaikan akan  lebih baik, 
sehingga tercapai prestasi belajar yang optimal. Selain metode mengajar, 
keberhasilan belajar siswa tidak terlepas dari aktivitas belajar siswa yang meliputi 
aktivitas memahami, berlatih, berdiskusi, dan sebagainya. 
Proses pembelajaran akuntansi, aktivitas yang dilakukan siswa tidak cukup 
hanya mendengarkan dan mencatat apa yang diterangkan guru, tetapi siswa harus 
berpartisipasi aktif, misalnya bertanya, menjawab pertanyaan guru, mengerjakan 
soal, dan sebagainya. Aktivitas belajar siswa juga mencakup aktivitas belajar di 
rumah, di perpustakaan, dan lain-lain.  
Mengingat pentingnya aktivitas belajar siswa didalam mengikuti proses 
belajar mengajar, guru diharapkan dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang 
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lebih banyak melibatkan keaktifan siswa. Sedangkan siswa itu sendiri hendaknya 
dapat memotivasi dirinya sendiri untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar, 
dengan aktivitas ini kemungkinan besar prestasi belajar akuntansi yang dicapai oleh 
siswa lebih optimal dan memuaskan. 
Pengajaran akuntansi yang baik adalah pengajaran yang disesuaikan dengan 
kekhasan konsep atau pokok bahasan dan tingkat perkembangan berfikir siswa. 
Dalam hal ini, kertas kerja dan laporan keuangan merupakan pokok bahasan yang 
menekankan pada ketrampilan menyelesaikan soal dan pemecahan masalah. Dengan 
demikian diharapkan akan terdapat keserasian pengajaran dengan menggunakan 
metode drill atau latihan pada pokok bahasan kertas kerja dan laporan keuangan 
perusahaan dagang. 
Proses pengajaran akuntansi di sekolah-sekolah, khususnya di SMA pada 
umumnya telah dilaksanakan secara maksimal, tetapi belum optimal. Hal ini 
dikarenakan, terdapatnya keterbatasan dalam berbagai hal, salah satunya mengenai 
ketidaktepatan guru akuntansi didalam menggunakan metode mengajar didalam 
menyampaikan materi akuntansi, akibatnya siswa merasa malas untuk belajar 
akuntansi sehingga prestasi belajar akuntansi siswa juga belum dapat mencapai 
tingkat optimal. 
Sehubungan dengan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai pengoptimalan pembelajaran akuntansi dengan metode drill atau 
latihan. Dalam penelitian ini dipilih pokok bahasan kertas kerja dan laporan 
keuangan pada perusahaan dagang karena dalam pokok bahasan ini banyak hal yang 
memerlukan pemecahan melalui latihan-latihan. Penelitian ini berjudul: Studi 
Komparasi Optimalisasi Pembelajaran Akuntansi Menggunakan Metode Drill 
dengan Metode Konvensional Pada Pokok Bahasan Kertas Kerja dan Laporan 
Keuangan Perusahaan Dagang di SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2005/2006. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
permasalahan di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Surakarta dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
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1. Prestasi belajar akuntansi siswa yang dicapai saat ini dipandang masih   rendah. 
2. Metode mengajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi   
belajar. 
3. Ada bermacam-macam metode mengajar yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran siswa, maka kemampuan guru untuk memilih dan 
menggunakan metode yang tepat merupakan salah satu faktor penentu dalam 
membelajarkan siswa secara optimal. 
4. Pemahaman siswa terhadap soal berbeda-beda, sehingga diperlukan latihan 
soal untuk meningkatkan kemampuan siswa. 
 
C.Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, penulis memberi batasan masalah pada 
nomor 1 dan nomor 2, sebab didalam penelitian ini penulis akan mengkaji lebih 
dalam mengenai masalah pemilihan dan penentuan metode mengajar yang tepat 
untuk mengoptimalkan prestasi belajar akuntansi. Maka dari itu, agar permasalahan 
tersebut dapat dikaji dan dijawab secara mendalam maka diperlukan pembatasan  
masalah sebagai berikut: 
1. Metode mengajar yang digunakan, dibatasi pada metode drill pada kelompok 
eksperimen yaitu kelas XI IPS 2 dan metode konvensional pada kelompok 
kontrol yaitu kelas XI IPS 3. 
2. Prestasi belajar akuntansi pada penelitian  ini dibatasi pada hasil belajar siswa 
kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 yang dicapai melalui proses belajar mengajar 
dalam hal ini adalah tes formatif pada sub pokok bahasan kertas kerja dan 
laporan  keuangan perusahaan dagang. 
Metode mengajar yang dipilih dan digunakan pendidik sangat menentukan 
optimal tidaknya kegiatan belajar mengajar dan tercapainya prestasi belajar siswa 
kelas XI IPS 2 yang memuaskan. Sehubungan dengan hal itu didalam penelitian ini 
penulis memilih metode drill sebagai metode yang diyakini dapat mengoptimalkan 
kegiatan pembelajaran akuntansi di kelas XI IPS 2,sebab metode drill sangat sesuai 
dengan tujuan didalam pengajaran akuntansi. Dengan metode drill, prestasi belajar 
akuntansi siswa kelas XI IPS 2 akan lebih optimal dibanding metode konvensional. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut diatas, permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Apakah  prestasi belajar akuntansi siswa XI IPS 2 dengan menggunakan metode drill  
lebih baik dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional di kelas XI IPS 
3 pada pokok bahasan kertas  kerja dan laporan keuangan perusahaan dagang di 
SMA Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2005/2006? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan diadakannya 
penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui secara empiris bahwa pembelajaran akuntansi di kelas XI IPS 2 
dengan metode  drill menghasilkan prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan 
metode konvensional di kelas XI IPS 3 pada pokok bahasan kertas kerja dan  laporan 
keuangan perusahaan dagang di SMA Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2005/2006. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setiap orang melakukan kegiatan tentu mempunyai tujuan, sehingga kegiatan 
yang dilakukan mengandung manfaat baik bagi diri sendiri maupun bagi pihak lain. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan baik yang 
bersifat teoritis maupun paktis. Manfaat yang penulis harapkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empirik terhadap 
ilmu pengetahuan, khususnya dunia pendidikan mengenai penggunaan metode drill 
guna mengoptimalkan prestasi belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
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Sebagai masukan bagi sekolah yang bersangkutan dalam usahanya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan sehubungan dengan faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa khususnya bidang akuntansi. 
 
 
b. Bagi pendidik 
Sebagai masukan bagi pendidik dalam memilih dan menggunakan metode 
drill sebagai metode yang tepat untuk mengoptimalkan hasil prestasi belajar 
akuntansi. 
c. Bagi siswa 
Sebagai masukan bagi siswa mengenai pentingnya pengoptimalan 
pembelajaran akuntansi dengan menggunakan metode drill guna mencapai prestasi 
belajar akuntansi yang optimal. 
BAB II 
 LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Optimalisasi Pembelajaran Akuntansi 
 
a. Optimalisasi  
Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah bersifat formal, 
disengaja, direncanakan dengan bimbingan guru, dan bantuan pendidik lainnya. 
Seluruh kompetensi belajar yang hendak dicapai dan dikuasai oleh siswa 
dituangkan dalam tujuan belajar, persiapan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan 
belajar, pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan penentuan evaluasi untuk 
mengetahui kemajuan belajar siswa. Oleh karena itu, didalam usaha pencapaian 
tujuan pengajaran diperlukan pengoptimalan komponen-komponen yang 
mendukung.  
Optimalisasi menurut bahasa berasal dari kata optimal, yang artinya paling 
baik atau paling tinggi. Sedangkan imbuhan -isasi pada kata optimalisasi 
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menunjuk pada kata sifat, sehingga optimalisasi memiliki arti suatu proses 
aktivitas untuk mencapai hasil yang paling baik. 
Suatu proses belajar mengajar merupakan suatu sistem instruksional yang 
mengacu kepada pengertian sebagai seperangkat komponen yang saling 
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan, sebagai suatu sistem belajar 
mengajar yang meliputi sejumlah komponen antara lain tujuan, media, bahan, 
siswa, guru, metode dan evaluasi. Untuk mencapai tujuan pengajaran semua 
komponen tersebut harus dipadukan dan dikembangkan sedemikian rupa, 
sebagaimana pendapat yang menyatakan, “Agar tujuan itu dapat tercapai semua 
komponen yang ada harus diorganisasikan dan dioptimalkan dengan baik sehingga 
sesama komponen itu terjadi kerja sama” (Syaiful Sagala, 2003:225). 
Dalam suatu kegiatan, agar tercapai tujuan yang optimal, maka diperlukan 
optimalisasi didalam prosesnya, yang meliputi optimalisasi seluruh komponen 
yang mendukung kegiatan belajar mengajar. 
b. Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan interaksi belajar mengajar antara guru dengan 
siswa yang mendorong perilaku belajar siswa, karena siswa merupakan kunci 
terjadinya pembelajaran atau perilaku belajar dan pencapaian sasaran belajar. Bagi 
siswa perilaku belajar merupakan proses belajar yang dialami dan dihayati sekaligus 
merupakan aktivitas mempelajari bahan belajar dan sumber belajar di 
lingkungannya, serta didalam kegiatan belajar tersebut melalui tahap sebelum proses 
belajar berlangsung, tahap proses belajar dan tahap sesudah belajar. 
Pembelajaran sama dengan instruction atau pengajaran, sedangkan 
pengajaran memiliki arti suatu cara (perbuatan) mengajar atau mengajarkan. 
Pembelajaran merupakan kegiatan membelajarkan siswa menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar, agar siswa menjadi lebih dewasa yang ditandai 
dengan adanya perubahan tingkah laku dalam diri siswa. Pembelajaran pada 
hakikatnya menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa, membimbing, 
mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitarnya sehingga 
siswa dapat memahami dan menerima sesuai daya serapnya. “Mengajar adalah 
membimbing kegiatan siswa belajar. Belajar adalah mengatur dan 
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mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat 
mendorong dan menumbuhkan keinginan siswa melakukan kegiatan belajar” 
(Nana Sudjana, 1989:7). 
Pengertian diatas mengandung makna bahwa pembelajaran adalah suatu 
proses yang dilakukan guru dalam mengelola kegiatan belajar agar siswa dapat 
belajar dengan baik. Guru dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator 
kegiatan belajar siswa dan dapat memanfaatkan lingkungan baik lingkungan 
didalam kelas maupun diluar kelas, yang menunjang kegiatan belajar mengajar. 
Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi melainkan juga 
mengarahkan dan memberi fasilitas belajar (directing and facilitating the 
learning), agar proses belajar lebih lancar. Proses pembelajaran pada awalnya 
meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa 
meliputi motivasinya, minatnya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial 
ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik 
siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama sebelum penyampaian bahan 
belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 
Bahan pelajaran dalam proses pembelajaran merupakan perangsang bagi 
peserta didik, dan juga merupakan tindakan pemberi dorongan dalam belajar agar 
terarah pada pencapaian tujuan belajar. Antara belajar dan mengajar dengan 
pendidikan bukanlah sesuatu yang terpisah atau bertentangan, justru proses 
pembelajaran merupakan aspek yang terintegrasi didalam proses pendidikan. 
Pembelajaran sebagai suatu proses yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan siswa, 
dalam mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan 
terhadap materi pelajaran, sebagaimana pendapat yang menyatakan bahwa, 
”Pembelajaran merupakan kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar” (Dimyati dan Mudjiono, 1999:297). 
Dari kegiatan pembelajaran itu akan diperoleh hasil belajar yang berupa 
perubahan dalam diri siswa dan juga nilai prestasi, seperti pendapat yang 
menyatakan bahwa, “Dari proses pembelajaran akan diperoleh hasil belajar yang 
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merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar yaitu mengalami proses untuk 
meningkatkan kemampuan mentalnya dan tindak mengajar yaitu membelajarkan 
siswa” (Syaiful Sagala, 2003:62). 
Guru sebagai pendidik membuat perencanaan pembelajaran berdasarkan 
kurikulum yang berlaku, dalam tindakan tersebut guru menggunakan asas 
pendidikan maupun teori pendidikan. Guru membuat desain instruksional, 
mengacu hal tersebut, para siswa menyusun program belajar di rumah dan 
bertanggungjawab sendiri atas jadwal belajar yang dibuatnya. Sementara itu siswa 
sebagai pebelajar di sekolah memiliki kepribadian, pengalaman, dan tujuan. Siswa 
tersebut mengalami perkembangan jiwa sesuai asas emansipasi dirinya menuju 
keutuhan kepribadian dan kemandirian. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU Sistem Pendidikan Nasional 
No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 20). Dalam pembelajaran guru harus memahami 
hakekat materi pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai model 
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan 
perencanaan pengajaran yang matang oleh guru. 
Perencanaan pengajaran merupakan suatu program tentang bagaimana 
mengajarkan materi-materi yang sudah dirumuskan dalam kurikulum, oleh karena 
itu acuan utama penyusunan perencanaan program pengajaran adalah kurikulum. 
Dalam menyusun perencanaan pengajaran harus disesuaikan dengan konsep 
pendidikan dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum. Penyusunan 
perencanaan program pengajaran sebagai sebuah proses, disiplin, ilmu 
pengetahuan, realitas, sistem dan teknologi pembelajaran bertujuan agar 
pelaksanaan pengajaran berjalan lebih baik dan hasilnya lebih optimal. Dalam 
menyusun perencanaan pembelajaran harus diperhatikan beberapa faktor yang 
penting yaitu: 
Perencanaan bahan atau materi ajar. 
Pemilihan dan penetapan metode mengajar. 
Penentuan media dan sumber belajar yang akan digunakan. 
Penetapan alokasi waktu penyajian. 
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                  (Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2001:200) 
Dalam proses pembelajaran guru dituntut memiliki kemampuan dalam 
segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan pengajaran. Jika seorang 
guru pada suatu saat memiliki kekurangan dalam hal-hal tertentu, maka segera 
guru yang bersangkutan belajar untuk meningkatkan kompetensinya baik melalui 
jalur pendidikan dan latihan maupun belajar mandiri dengan melakukan diskusi 
dengan teman sejawat secara intensif. 
Tujuan perencanaan pembelajaran disusun sesuai dengan prosedur yang 
sistematis, bukan hanya penguasaan prinsip-prinsip fundamental pembelajaran, 
tetapi juga mengembangkan sikap yang positif terhadap program pembelajaran, 
meneliti dan menemukan pemecahan masalah pembelajaran. Sehubungan dengan 
hal tersebut, ”Tujuan perencanaan pembelajaran secara ideal menguasai 
sepenuhnya bahan dan materi ajar, metode dan penggunaan alat serta 
perlengkapan pembelajaran, menyampaikan kurikulum atas dasar bahasan dan 
mengelola alokasi waktu yang tersedia, dan membelajarkan murid sesuai yang 
diprogramkan” (Syaiful Sagala, 2003:139). 
Belajar dan pembelajaran diarahkan untuk membangun kemampuan 
berfikir dan kemampuan menguasai materi pelajaran,pengetahuan tersebut 
bersumber dari luar diri siswa, tetapi dapat dikonstruksi dalam diri individu siswa 
sesuai dengan tingkat pemahamannya. Pengetahuan tidak diperoleh dengan 
diwariskan atau ditransfer dari orang lain, tetapi dibentuk dan dikonstruksi oleh 
individu itu sendiri, sehingga siswa tersebut mampu mengembangkan 
intelektualnya. Dalam proses pembelajaran itu dikembangkan melalui pola 
pembelajaran yang menggambarkan kedudukan serta peran pendidik dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
menyatakan bahwa,  “Guru sebagai sumber belajar, memilih dan menentukan 
metode belajar, dan juga penilai kemajuan belajar meminta para pendidik untuk 
menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
pembelajaran itu sendiri” (Syaiful Sagala, 2003:65). 
 
c. Optimalisasi Pembelajaran 
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Berdasarkan pengertian optimalisasi dan pembelajaran yang telah diuraikan 
diatas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa optimalisasi pembelajaran adalah suatu 
proses kegiatan yang dilakukan guru dalam mengelola kegiatan belajar siswa 
dengan mengoptimalkan seluruh komponen yang mendukung untuk mendapatkan 
hasil belajar yang lebih baik. 
Kegiatan pembelajaran akan optimal jika didukung dengan program 
pengajaran yang disusun secara sistematis. Program pengajaran disebut juga 
satuan pelajaran. “Satuan pelajaran adalah program belajar mengajar dalam satuan 
terkecil memuat tujuan instruksional, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, 
metode dan alat bantu mengajar, serta evaluasi kemajuan hasil belajar”(Syaiful 
Sagala, 2003:165) 
Adapun komponen-komponen yang harus diperhatikan dalam program 
pengajaran yaitu: 
1. Perumusan tujuan instruksional yang hendak dicapai itu sendiri. 
2. Penetapan bahan ajar yang akan dipelajari. 
3. Perumusan kegiatan belajar mengajar yang akan ditempuh. 
4. Penetapan metode dan media/ alat-alat yang sesuai. 
5. Penetapan cara penilaian yang akan dilakukan. 
6. Penentuan waktu yang dialokasikan untuk pelaksanaan program 
pengajaran tersebut. 
                                (Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2001:182) 
 
Jadi, optimalisasi pembelajaran adalah usaha seorang guru untuk 
mengoptimalkan hasil pembelajaran yang berupa perubahan tingkah laku dan 
prestasi belajar dengan cara mengoptimalkan komponen-komponen yang 
mempengaruhi kegiatan pembelajaran tersebut. 
Dalam penelitian ini akan dilihat salah satu komponen yang mempengaruhi 
hasil pembelajaran tersebut yaitu metode mengajar yang digunakan oleh guru, 
yaitu metode konvensional dan metode drill. 
 
d. Akuntansi 
Peranan akuntansi dewasa ini semakin meningkat, karena peranan akuntansi 
sebagai alat pembantu dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan 
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keuangan semakin disadari oleh para usahawan. Peranan akuntansi sangat 
menonjol, khususnya dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengawasan, 
hal inilah yang menyebabkan akuntansi semakin banyak dipelajari oleh para 
usahawan dan diajarkan mulai dari sekolah menengah hingga perguruan tinggi. 
Fungsi akuntansi menjadi makin penting bagi setiap unit dalam masyarakat, hal ini 
disebabkan adanya perkembangan perekonomian yang sangat pesat. Akuntansi 
dapat membantu dalam menghasilkan informasi keuangan yang diperlukan untuk 
proses pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban terutama bagi suatu 
perusahaan. 
Mengenai pengertian akuntansi, memiliki beberapa definisi akuntansi yang 
dikemukakan oleh para ahli. Kata akuntansi (accounting) sendiri berasal dari 
bahasa inggris “to account” yang artinya memperhitungkan atau 
mempertanggungjawabkan. Akuntansi berkaitan dengan permasalahan 
pertanggungjawaban dari pengelola perusahaan kepada pemilik perusahaan atas 
kepercayaan yang telah diberikan kepadanya untuk menjalankan kegiatan 
operasional perusahaan. Pengertian akuntansi menurut Accounting Principle 
Board  Statement(APBS) No.4 adalah suatu kegiatan jasa, fungsinya adalah 
memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang, mengenai suatu 
badan ekonomi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam pengambilan 
keputusan ekonomi, sebagai dasar dalam memilih diantara beberapa alternatif 
(Sofyan Syahfri Harahap, 2002:4-5). 
Sedangkan, pendapat lain mendefinisikan bahwa: ”Akuntansi adalah proses 
mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, untuk 
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka 
yang menggunakan informasi tersebut” (Bambang Warsito, 1996:5). 
Pengertian akuntansi dapat didefinisikan menurut sudut pandang yang 
digunakan, ditinjau dari sudut pemakainya, ”Akuntansi adalah suatu disiplin yang 
menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara 
efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi” (Haryono Jusuf, 
2001:4). Sedangkan ditinjau dari sudut kegiatannya, ”Akuntansi merupakan suatu 
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proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisaan data 
keuangan suatu organisasi” (Haryono Jusuf, 2001:5).  
Tujuan utama dari akuntansi yaitu menyajikan informasi ekonomi dari suatu 
kesatuan ekonomi ke pihak-pihak yang berkepentingan. Informasi ekonomi yang 
dihasilkan oleh akuntansi berguna bagi pihak-pihak di dalam perusahaan itu 
sendiri maupun pihak-pihak di luar perusahaan. Untuk menghasilkan informasi 
ekonomi, perusahaan perlu menciptakan suatu metode pencatatan, penggolongan, 
analisa dan pengendalian transaksi serta kegiatan-kegiatan keuangan kemudian 
melaporkan hasilnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
akuntansi dari segi konsep adalah suatu disiplin ilmu yang menghasilkan informasi 
keuangan suatu unit organisasi untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan. 
Sedangkan dari segi proses atau operasional adalah proses pencatatan, 
penggolongan, pengikhtisaran dengan cara tertentu, dalam ukuran moneter, 
transaksi dan kejadian-kejadian yang umumnya bersifat keuangan, pelaporan dan 
penafsiran hasil-hasilnya. 
 
e. Optimalisasi Pembelajaran Akuntansi 
Proses pembelajaran akuntansi tidak selalu efektif dan efisien dan hasil 
proses belajar tidak selalu optimal, karena ada sejumlah faktor yang menghambat. 
Oleh karena itu, guru dalam memberikan materi pelajaran akuntansi harus sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Belajar yang lebih mengutamakan penguasaan 
ilmu, lebih diyakini akan memberi peluang bagi siswa lebih kreatif dan guru lebih 
profesional. Hasil pembelajaran akuntansi juga akan lebih optimal jika guru 
mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat membangun kreativitas siswa 
untuk menguasai ilmu pengetahuan khususnya akuntansi. 
Pembelajaran akuntansi merupakan usaha sadar guru untuk membantu anak 
didik agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Kegiatan 
pembelajaran lebih berfokus pada metode atau strategi pembelajaran, untuk itu 
guru dituntut menerapkan metode yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai. 
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Dalam pembelajaran akuntansi selain faktor tujuan, materi, keadaan siswa 
dan kemampuan mengajar, guru dituntut untuk dapat memilih dan menggunakan 
metode mengajar yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai sehingga proses 
pembelajaran dapat berlangsung lebih menarik. Mengingat akuntansi merupakan 
pelajaran yang membutuhkan keahlian dibidangnya, karena akuntansi merupakan 
ilmu sosial yang memerlukan pemahaman pada kasus-kasusnya untuk dipecahkan, 
maka guru akuntansi dituntut untuk menggunakan serta mengoptimalkan metode 
mengajar yang digunakan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan proses 
belajar mengajar. 
Langkah pengoptimalan pembelajaran akuntansi di dalam penelitian ini 
menggunakan metode pembelajaran dengan metode drill. Dalam metode ini,  guru 
dituntut selalu memberikan latihan-latihan sesering mungkin kepada siswa sebagai 
usaha peningkatan keterampilan siswa dalam akuntansi. Latihan-latihan yang 
diberikan guru harus sesuai dengan materi yang telah diberikan kepada siswanya, 
hal ini didasarkan bahwa metode drill bertujuan untuk melatih, memperdalam dan 
mengembangkan kemampuan siswa berkaitan dengan materi yang telah ditentukan 
dalam proses pembelajaran. ”Latihan yang praktis, mudah dilakukan serta teratur 
melaksanakannya membina anak di dalam meningkatkan penguasaan ketrampilan 
itu’ (Roestiyah N.K, 1991:125). 
Jadi, optimalisasi pembelajaran akuntansi adalah usaha sadar yang 
dilakukan oleh guru akuntansi untuk mengoptimalkan hasil belajar akuntansi yang 
berupa perubahan tingkah laku dan prestasi belajar akuntansi dengan 
mengoptimalkan keseluruhan komponen yang mempengaruhi kegiatan 
pembelajaran akuntansi. 
 
2. Pengajaran Akuntansi di SMA 
Sebelum membahas pengertian pengajaran akuntansi, terlebih dahulu 
penulis akan membahas pengertian pengajaran. Pengajaran merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suatu kondisi subyek belajar dapat 
menguasai pengetahuan, memiliki sikap dan ketrampilan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang menyatakan bahwa, “Secara sederhana pengajaran menunjuk suatu 
 xxxiv 
kegiatan yang mengandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap oleh subyek yang sedang belajar” (Suharsimi Arikunto, 
1990:2). 
Penguasaan pengetahuan, ketrampilan dan sikap tersebut merupakan tujuan 
instruksional yang harus dicapai oleh siswa. Agar dapat mencapai tujuan 
instruksional tersebut, guru harus menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 
dapat belajar secara optimal, sehingga dapat dikatakan bahwa pengajaran 
melibatkan aktivitas siswa sebagai subyek belajar dan guru yang memberikan 
pengajaran untuk mencapai tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
Dalam proses pengajaran, guru mengkoordinasikan sejumlah komponen 
dalam pengajarannya, agar siswa dapat mencapai tujuan instruksional yang telah 
dirumuskan. Komponen-komponen dalam pengajaran tersebut adalah tujuan, 
bahan, metode, media dan penilaian atau evaluasi. 
Pengajaran merupakan proses sistematis yang terdiri dari komponen-
komponen dalam pengajaran yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa, ”Sistem pengajaran adalah 
suatu kombinasi yang terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur-prosedur yang berinteraksi untuk 
mencapai tujuan” (Oemar Hamalik, 1990:12). 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas penulis 
dapat menyimpulkan bahwa pengajaran adalah suatu sistem yang merupakan 
proses mengkoordinasikan komponen-komponen meliputi tujuan, unsur-unsur 
manusiawi, bahan ajar, metode, alat dan evaluasi yang  saling berinteraksi 
sehingga memudahkan siswa mencapai tujuan pengajaran. 
Proses pendidikan di Indonesia, melalui beberapa jenjang yaitu Sekolah 
Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Lanjut Tingkat 
Atas (SLTA), dan Perguruan Tinggi (PT). Dalam penelitian ini, penulis 
melibatkan siswa tingkat SLTA sebagai subyek penelitian, hal ini dikarenakan, 
mata pelajaran akuntansi mulai dipelajari di sekolah tingkat menengah keatas. 
Pada jenjang SLTA, dibagi menjadi dua kelompok yaitu sekolah umum, yang 
biasanya disebut SMU/SMA dan sekolah kejuruan yang disebut SMK/SMEA.  
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Sekolah Menengah Atas merupakan pendidikan pada jenjang pendidikan 
menengah yang diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusannya untuk 
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi (Perguruan Tinggi) dengan 
membekali para siswanya pengetahuan dan kompetensi sehingga menjadikan 
siswa yang cerdas, pintar dan berwawasan luas. 
Dari pengertian pengajaran dan akuntansi yang telah diuraikan di atas dapat 
penulis simpulkan bahwa pengajaran akuntansi adalah suatu proses 
mengkoordinasikan komponen-komponen meliputi tujuan instruksional yang 
terkait dengan akuntansi, unsur-unsur manusiawi, bahan pelajaran akuntansi, 
metode, alat dan evaluasi yang berinteraksi sehingga menumbuhkan kegiatan 
belajar pada diri siswa seoptimal mungkin untuk mencapai tujuan instruksional 
yang telah ditetapkan. Pengajaran akuntansi merupakan suatu sistem yang 
membutuhkan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar akuntansi 
pada diri siswa untuk mencapai tujuan instruksional akuntansi. 
Mata pelajaran akuntansi yang merupakan bahan kajian mengenai suatu 
sistem untuk menghasilkan informasi berkenaan dengan transaksi keuangan, 
diberikan pada kelas XI jurusan IPS pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Mata  pelajaran akuntansi diberikan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) berguna 
untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap rasional, teliti, jujur, dan 
bertanggung jawab melalui prosedur pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran 
transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan dan penafsiran hasil-hasilnya 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Adapun tujuan dari 
diberikannya mata pelajaran akuntansi di SMA adalah untuk membekali tamatan 
SMA dalam berbagai kompetensi dasar, agar mereka menguasai dan mampu 
menerapkan konsep-konsep dasar, prinsip dan prosedur akuntansi yang benar, baik 
untuk kepentingan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ataupun untuk 
terjun ke masyarakat khususnya dunia kerja dan dunia usaha, sehingga 
memberikan manfaat bagi kehidupan siswa lulusan. 
Adapun ruang lingkup pelajaran akuntansi di SMA dimulai dari dasar-dasar 
konseptual, struktur, dan siklus akuntansi. Materi pokok pelajaran akuntansi yang 
diberikan pada siswa SMA adalah sebagai berikut: 
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(a) Akuntansi dan sistem akuntansi 
(b) Dasar hukum pelaksanaan akuntansi 
(c) Struktur dasar akuntansi 
(d) Siklus akuntansi perusahaan jasa 
(e) Siklus akuntansi perusahaan dagang 
(f) Siklus akuntansi koperasi 
(g) Analisis laporan keuangan 




3.Prestasi Belajar Akuntansi 
a. Pengertian Prestasi 
Proses belajar mengajar menghasilkan sejumlah perubahan dalam diri siswa, 
sebagai perangkat perubahan yang merupakan kemampuan di berbagai bidang 
yang sebelumnya belum dimiliki. Hasil perubahan dapat diukur oleh guru melalui 
prestasi yang dicapai siswa tersebut, perlu diingat bahwa hasil belajar tidak mutlak 
terlihat dari besarnya prestasi tetapi juga dari perubahan tingkah laku siswa. 
Setiap akhir kegiatan belajar mengajar, siswa dituntut untuk memberikan 
prestasi tertentu sebagai wujud atau hasil belajar siswa secara nyata bagi tujuan 
pembelajaran. Prestasi diperlukan untuk mengetahui, mengukur,dan merupakan 
simbol apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. 
Menurut bahasa prestasi mempunyai arti, hasil yang dicapai (dari yang telah 
dilakukan/dikerjakan dan sebagainya). Pendapat lain menyatakan bahwa, “Prestasi 
adalah bukti usaha yang telah dicapai” (Winkel W.S, 1996:391) dan juga, 
”Prestasi adalah hasil dari kemampuan, ketrampilan dan sikap seseorang dalam 
mengerjakan suatu hal” (Zainal Arifin, 1990:3). 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai dari kemampuan, ketrampilan, dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal. 
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b. Pengertian Belajar 
Dalam proses pendidikan di sekolah, belajar merupakan hal yang paling 
pokok, sehingga keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung 
pada bagaimana proses belajar mengajar yang dialami siswa sebagai anak didik. 
“Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang” (Nana Sudjana, 1989:5). Jadi belajar dapat diartikan sebagai suatu 
perubahan, dalam hal ini yang dimaksudkan adalah mengubah tingkah laku, 
perubahan tingkah laku itu berkenaan dengan: 
1) Penguasaan pengetahuan baru atau penambahan pengetahuan yang telah 
ada sebelumnya (aspek kognitif). 
2) Penguasaan ketrampilan baru atau penyempurnaan yang telah dikuasai 
sebelumnya (psikomotor). 
3) Pengembangan sikap dan minat baru atau penyempurnaan sikap dan 
minat yang telah dimiliki sebelumnya (aspek afektif). 
                      (Oemar Hamalik, 1989:61)  
 
Pengertian lain tentang belajar yaitu, “Belajar merupakan suatu aktivitas 
mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
ketrampilan, dan nilai sikap. Perubahan ini bersifat relatif konstan dan berbekas” 
(Winkel W.S, 1996:53). Sementara itu, pendapat lain menyatakan bahwa, “Belajar 
adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan ketrampilan 
dengan cara mengolah bahan belajar” (Syaiful Sagala, 2003:12). 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses 
pendidikan di sekolah, artinya bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 
siswa sebagai peserta didik. “Belajar merupakan  suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya” (Slameto, 1995:2). Dari pendapat ini dapat dipahami bahwa 
dengan usaha yang dilakukan dalam proses belajar, diharapkan seseorang dapat 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara menyeluruh yang merupakan 
hasil pengalaman selama berinteraksi dengan lingkungannya. 
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Perubahan-perubahan dalam diri individu banyak sekali baik sifat maupun 
jenisnya, tetapi tidak setiap perubahan dalam diri individu merupakan perubahan 
dalam arti belajar. Berikut ini ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian 
belajar antara lain: 
1) Perubahan terjadi secara sadar 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
                                                                                                (Slameto, 1995:3-4) 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, sebagai 
tindakan belajar yang hanya dialami oleh siswa sendiri. Seperti pendapat yang 
menyatakan bahwa, “Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses 
belajar” (Dimyati dan Mudjiono, 1999:119). Berhasil atau gagalnya pencapaian 
tujuan pendidikan tergantung pada proses belajar dan mengajar yang dialami siswa 
dan pendidik baik ketika para siswa itu di sekolah maupun dilingkungan 
keluarganya sendiri. 
Belajar sebagai proses atau aktivitas dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar mengajar. Faktor-faktor 
tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Faktor Ekstern, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar. 
Faktor ekstern dibagi menjadi dua golongan, yaitu: 
(a) Faktor-faktor non-sosial: keadaan udara, suhu udara, cuaca, 
waktu, tempat, alat-alat yang digunakan untuk belajar. 
(b) Faktor-faktor sosial: kegiatan siswa, mass media. 
2) Faktor Intern, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar. 
Faktor intern dibagi menjadi dua golongan, yaitu: 
(a) Faktor-faktor fisiologis: keadaan jasmani siswa, fungsi-fungsi 
jasmani siwa. 
(b) Faktor-faktor psikologis: perhatian, kebutuhan siswa. 
         (Sumadi Suryabrata, 1993:249) 
Dari beberapa pendapat tentang belajar di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang, meliputi perubahan yang 
terjadi akibat adanya usaha yang dilakukan oleh seseorang tersebut. 
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c. Pengertian Prestasi Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang bertujuan, oleh karena itu berlangsung 
secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk 
mencapai tujuan. Hasil dari belajar berupa perubahan tingkah laku, kecakapan dan 
sikap, dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Evaluasi digunakan untuk 
menentukan apakah sesuatu itu mempunyai nilai atau tidak. 
Menurut bahasa, prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru. ”Prestasi belajar merupakan 
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 
pembelajaran, dan tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala 
nilai berupa huruf atau kata atau simbol” (Dimyati dan Mudjiono, 1999:200). 
Prestasi belajar ini dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, simbol dan pada 
tiap-tiap periode tertentu, misalnya tiap caturwulan atau semester, dan biasanya 
hasil prestasi belajar siswa dinyatakan dalam buku rapor. 
Dari beberapa pendapat tentang prestasi belajar, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa dalam 
proses belajar mengajar atau tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar yang ditunjukkan dengan nilai tes yang 
diberikan guru. 
 
d. Prestasi Belajar Akuntansi 
Berdasarkan pengertian prestasi belajar dan akuntansi yang telah diuraikan 
diatas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa prestasi belajar akuntansi adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar akuntansi siswa yang dinyatakan dalam 
simbol, angka, maupun huruf yang dapat mencerminkan hasil usaha yang telah 
dicapai oleh siswa tentang pengetahuan terstruktur serta sifat dan teori dibuat 
secara deduktif setelah siswa mengikuti proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar akuntansi akan baik jika proses belajar akuntansinya juga 
baik, yaitu melibatkan intelektual, emosional, dan jiwa peserta didik secara 
optimal. Hal ini dapat dicapai bila faktor-faktor penting dalam proses belajar 
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mengajar ini dikelola dengan sebaik-baiknya, faktor-faktor di dalam proses belajar 
mengajar tersebut adalah: 
1) Tujuan 
Tujuan harus dinyatakan dengan jelas apa yang hendak dicapai. 
Sebaiknya tujuan itu dirumuskan sedemikian hingga tingkah laku anak 
didik pada akhir kegiatan dapat diamati. 
2) Bahan 
Bahan yang dimaksud adalah materi akuntansi yang menjadi isi interaksi 
dalam proses belajar mengajar akuntansi. Bahan itu adalah untuk 
menjawab materi apa yang diberikan kepada siswa. Tentu saja bahan 
yang ditetapkan ini harus mendukung tujuan yang telah dirumuskan. 
3) Pelajar 
Telah disebutkan diatas, salah satu faktor interaksi itu adalah siswa yang 
belajar. Jadi siswa harus aktif mengalami bagaimana belajar itu. Faktor 
siswa itu adalah untuk menjawab pertanyaan kepada siapa sesuatu itu 
(dalam hal ini akuntansi) diajarkan. Tentu saja dalam menentukan tujuan 
dan bahan tadi sudah harus dipikirkan faktor siswa ini sehingga proses 
belajar ini menjadi efektif. 
4) Pengajar 
Faktor ini merupakan salah satu sumber belajar. Pengajar di sini 
melakukan kegiatan-kegiatan agar interaksi dapat berjalan efektif. 
Pengkal perhatian haruslah kepada siswa, artinya dalam proses belajar 
mengajar itu siswa harus aktif belajar. 
5) Metode  
Metode di sini berkaitan dengan cara mengajar untuk mencapai suatu 
tujuan. Faktor ini merupakan jawaban terhadap pertanyaan bagaimana 
materi pelajaran itu diajarkan sehingga terjadi proses belajar mengajar 
yang efektif. Karena itu di sini pengajar sangat penting untuk menguasai 
bahan yang diajarkan dan metode penyampaiannya. 
6) Situasi 
Situasi berkenaan dengan keadaan terjadinya proses belajar mengajar. 
Faktor ini sangat berkaitan dengan metode penyampaian. Suatu metode 
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mungkin tepat untuk situasi tertentu, namun tidak cocok untuk situasi 
yang lain. 
7) Evaluasi 
Evaluasi dipergunakan untuk melihat bagaimana terjadinya interaksi dan 
dengan demikian kita dapat melihat berlangsungnya proses belajar 
mengajar. 
                                                             (Winarno Surakhmad, 1990:16) 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, prestasi belajar akuntansi 
adalah proses untuk menilai tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar akuntansi sesuai dengan tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Dalam penelitian ini akan dilihat salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar akuntansi yaitu faktor metode mengajar, yang meliputi 




4. Metode Mengajar 
a. Pengertian Metode Mengajar 
Dalam kegiatan belajar mengajar, metode mengajar memegang peranan 
yang sangat penting dan merupakan salah satu penunjang utama berhasil atau 
tidaknya seorang guru didalam proses belajar mengajar. 
Ada beberapa definisi tentang metode mengajar. Metode mengajar dapat 
didefinisikan sebagai, “Cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pelajaran” (Nana Sudjana, 
1989:76). Lebih lanjut pendapat lain mengemukakan definisi metode mengajar, 
“Cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-
benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar serta 
tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan” (Mulyani Sumantri dan Johar 
Permana, 2001:114). 
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode mengajar adalah 
suatu cara yang dipakai guru untuk menyajikan bahan pelajaran kepada siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 
b. Macam-macam Metode Mengajar 
Macam-macam metode mengajar yang dapat digunakan dalam proses 
belajar mengajar adalah metode ceramah, tanya jawab, ekspositori, drill, inquiry, 
demonstrasi, laboratorium, dan lain-lain. 
Adapun metode mengajar yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 
1) Metode Konvensional 
Konvensional diartikan tradisional, sedangkan tradisional diartikan 
sebagai sikap atau cara berpikir dan bertindak yang selalu berpegang teguh 
pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun temurun. 
Cara mengajar yang paling tradisional dan telah lama dijalankan adalah 
cara mengajar dengan ceramah dimana guru menularkan pengetahuannya 
kepada siswa secara lisan sehingga guru lebih aktif daripada siswa. 
 “ Metode ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan 
dan penuturan lisan dari guru kepada peserta didik” (Syaiful Sagala, 
2003:201). Metode ceramah merupakan metode yang paling popular dan 
banyak dilakukan guru, karena selain mudah penyajiannya juga tidak banyak 
memerlukan media. Hal ini sesuai pendapat yang menyatakan bahwa, “Metode 
ceramah atau kuliah mimbar adalah penyajian pelajaran oleh guru dengan cara 
memberikan penjelasan-penjelasan secara lisan kepada peserta didik” 
(Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2001:120). 
Penggunaan metode ceramah sangat tergantung kepada kemampuan guru 
karena gurulah yang berperan penuh dalam metode ceramah. Kepiawaian guru 
dalam menguasai bahan, forum/audience, ketrampilan bahasa dan intonasinya 
sangat menentukan keberhasilan metode ini. 
Peranan siswa dalam metode konvensional adalah mendengarkan serta 
mencatat pokok-pokok penting yang dikemukakan guru. Dalam metode 
konvensional, guru memegang peranan utama dalam menentukan isi dan urut-
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urutan langkah dalam menyampaikan isi atau materi pelajaran. Pengajaran 
dengan metode konvensional mengakibatkan siswa bersifat pasif dan siswa 
cepat jenuh dan sangat tergantung pada guru dan kurang terlatih untuk mandiri 
dalam belajar. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
konvensional adalah metode pengajaran yang dilakukan guru terhadap 
sejumlah murid dalam suatu ruangan tertentu, dalam hal ini guru tersebut 
memiliki sikap, cara berpikir, dan bertindak yang selalu berpegang teguh pada 
norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun temurun. 
2) Metode Drill atau Latihan 
Metode pengajaran yang dipilih dan digunakan oleh guru sangat 
menentukan hasil belajar siswa, apabila guru bermaksud mengembangkan 
pendekatan cara belajar siswa aktif, hendaknya guru mampu memilih dan 
menentukan metode mengajar yang dapat menunjang tumbuhnya kegiatan-
kegiatan belajar mandiri, seperti metode drill, metode eksperimen, metode 
resitasi, dan lain-lain. 
Metode Drill atau metode latihan dapat diartikan sebagai cara mengajar 
yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu guna memperoleh 
suatu ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari (Syaiful 
Sagala, 2003:217). Kebiasaan-kebiasaan yang dimaksud adalah dengan 
mengerjakan latihan-latihan sesering mungkin, tentunya pada jam-jam 
pelajaran akuntansi yang telah dijadwalkan,  guna mencapai ketrampilan yang 
diharapkan. Latihan yang dilakukan diharapkan dapat membuat siswa selalu 
siap siaga pada saat akan menggunakan pengetahuan yang telah ia peroleh 
dalam menghadapi permasalahan. Pendapat lain menyatakan bahwa: 
“Metode latihan merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk 
memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu metode ini dapat 
juga untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan 
ketrampilan serta kecakapan”. 
           (Syaiful Bachri Djamarah dan Aswan Zain, 2002:108) 
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Mengingat latihan ini kurang mengembangkan bakat atau inisiatif siswa 
untuk berfikir, maka hendaknya latihan disiapkan untuk mengembangkan 
kemampuan motorik yang sebelumnya dilakukan diagnosis agar kegiatan itu 
bermanfaat bagi pengembangan motorik siswa. 
Dalam mengajarkan kecakapan melalui latihan ketrampilan guru harus 
mengetahui sifat kecakapan seperti: 
(1) Kecakapan sebagai penyempurnaan dari suatu konsep dan berarti 
bukan hasil dari suatu proses mekanik semata. 
(2) Kecakapan itu tidak relevan jika hanya mampu menetukan 
ketrampilan rutin yang dapat dicapai dengan pengulangan yang tidak 
menggunakan pikiran, karena kecakapan bertindak itu tidak 
mempunyai daya terhadap situasi-situasi baru. 
(3) Mendapatkan kecakapan adalah suatu proses yang mempunyai dua 
fase: 
(a) Fase integrative, di dalam fase ini persepsi tentang arti 
kecakapan mulai dikembangkan. 
(b) Fase penyempurnaan, di dalam fase ini ketelitian kecakapan 
mulai ditingkatkan. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode drill 
adalah cara mengajar yang baik karena siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan 
latihan guna siswa tersebut memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang tinggi 
dari apa yang telah dipelajari. 
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Berikut ini merupakan kelebihan-kelebihan dari metode drill, yaitu: 
(1) Untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, meng- 
hafalkan huruf, kata-kata atau kalimat, membuat alat-alat, 
mempergunakan alat-alat, dan trampil menggunakan peralatan 
olahraga. 
(2) Untuk memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian, 
penjumlahan, pengurangan, pembagian, tanda-tanda, dan lain-lain. 
 xlv 
(3) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat, 
seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan, penggunaan symbol, 
membaca peta, dan sebagainya. 
            (Syaiful Bachri Djamarah dan Aswan Zain, 2002:108) 
 
Selanjutnya Syaiful Sagala juga mengemukakan kebaikan-kebaikan dari 
metode drill ini, yaitu: 
(1) Menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan. 
(2) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak kon- 
sentrasi dalam pelaksanaannya. 
(3) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks 
dan rumit menjadi otomatis. 
     (Syaiful Sagala, 2003:217) 
 
Disamping terdapat kelebihan-kelebihan, metode drill juga memiliki 
kelemahan-kelemahan, antara lain: 
(1) Menghambat bakat dan inisiatif murid 
      Penggunaan metode ini dapat menghambat bakat dan inisiatif murid, 
karena murid lebih banyak dibawa kepada konformitas dan diarahkan 
kepada uniformitas. 
(2) Menimbulkan kegiatan yang monoton dan membosankan 
      Dalam kegiatan belajar mengajar yang setiap pertemuan tidak pernah 
mengalami situasi yang berbeda, maka hal ini akan membuat siswa 
cepat bosan dan tidak bersemangat lagi. 
(3) Membentuk kebiasaan yang kaku 
      Penggunaan metode drill dapat menyebabkan munculnya kebiasaan-
kebiasaan yang kaku, karena murid lebih banyak ditujukan untuk 
mendapatkan kecakapan memberikan respons secara otomatis, tanpa 
menggunakan inteligensia. 
(4) Dapat menimbulkan verbalisme 
      Setelah menyampaikan materi kepada siswa, guru mengadakan  
ulangan yang bersifat latihan. Siswa lebih cenderung untuk dilatih 
menghafal pertanyaan-pertanyaan dan jawabannya. Siswa harus dapat 
menjawab secara otomatis. Akibatnya menimbulkan respon yang 
bersifat verbalistis. 
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                      (Syaiful Sagala, 2003:218) 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode drill 
yang mempunyai keunggulan dan kelemahan dalam pengajaran harus 
memperhatikan materi pelajaran yang akan disampaikan dan sifat-sifat dari 
kecakapan atau ketrampilan yang diharapkan agar tujuan pembelajaran yang 
ditentukan dapat tercapai. 
 
Kertas kerja dan Laporan Keuangan 
a. Kertas Kerja 
  Kertas kerja (Work sheet) adalah suatu daftar tempat mencatat, 
menyesuaikan, dan menggolong-golongkan saldo perkiraan-perkiraan buku besar. 
Kertas kerja merupakan kertas kerja yang biasanya dipergunakan perusahaan 
untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang menyatakan bahwa, “Kertas kerja atau Neraca lajur adalah suatu 
kertas berkolom-kolom (berlajur-lajur) yang dirancang untuk menghimpun semua 
data akuntansi yang dibutuhkan pada saat perusahaan akan menyusun laporan-
laporan keuangan dengan cara yang sistematis” (Haryono Jusuf, 2001:232). 
Penyusunan laporan keuangan dapat langsung disusun dari saldo perkiraan buku 
besar setelah disesuaikan, terutama bagi perusahaan yang mempunyai perkiraan 
yang relatif banyak jumlahnya. 
Seperti halnya perusahaan jasa, dalam perusahaan dagang langkah terakhir 
yang harus dilakukan sebelum pembuatan laporan keuangan adalah penyusunan 
kertas kerja. Ada beberapa perbedaan antara kertas kerja perusahaan jasa dengan 
perusahaan dagang, perbedaan tersebut tentu saja akibat perbedaan kegiatan yang 
dilakukan antara kedua jenis perusahaan tersebut. Perbedaan yang utama antara 
kedua perusahaan tersebut adalah adanya perkiraan-perkiraan khusus yang 
terdapat pada perusahaan dagang. 
Tujuan dari pembuatan kertas kerja adalah untuk memudahkan penyusunan 
laporan keuangan, untuk menggolongkan dan meringkas informasi dari neraca 
saldo dan data penyesuaian, sehingga merupakan persiapan sebelum disusun 
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laporan keuangan yang formal. Selain itu juga, untuk mempermudah menemukan 
kesalahan yang mungkin dilakukan dalam membuat jurnal penyesuaian. Bentuk 
kertas kerja ada dua macam yaitu kertas kerja sepuluh kolom dan kertas kerja 
delapan kolom (lihat lampiran). 
 
b. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan (Financial Statement) adalah suatu daftar keuangan yang 
disusun oleh suatu perusahaan pada akhir periode akuntansi. Agar dapat digunakan 
sebagai informasi bisnis, laporan keuangan harus memiliki karakteristik yang 
membedakannya dari laporan biasa. Sifat laporan keuangan sebagaimana 
dinyatakan dalam standar akuntansi keuangan (SAK) harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut: 
1) Dapat dipahami dan dapat dibandingkan 
2) Relevan dan andal 
3) Memperhatikan kendala informasi yang relevan dan andal serta 
penyajian yang wajar 
 Laporan keuangan yang dibuat, berdasar standar akuntansi keuangan (SAK) 
yaitu: 
1) Neraca 
2) Laporan Laba Rugi 
3) Laporan Perubahan Modal 
4) Laporan arus kas 
5) Catatan atas laporan keuangan, laporan lain serta materi penjelasan yang 
merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 
  Penyusunan laporan keuangan pada perusahaan dagang bertujuan untuk: 
1) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
2) Memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. 
3) Laporan keuangan menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh 
manajemen sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
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Laporan keuangan perusahaan dagang berbeda dengan laporan keuangan 
perusahaan jasa. Misalnya dalam hal sumber pendapatan, sumber pendapatan 
perusahaan jasa adalah pendapatan yang berasal dari pemberian jasa kepada 
konsumen. Sumber pendapatan perusahaan dagang berasal dari keuntungan 
penjualan barang dagang. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Didalam kegiatan pembelajaran akuntansi selalu dijumpai adanya faktor –
faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran tersebut. Diantaranya media, 
metode,guru,fasilitas,dll. Untuk mendapatkan hasil yang optimal ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi dalam kegiatan pembelajaran diantaranya faktor dari 
guru, misalnya pemilihan metode mengajar yang membuat siswa aktif. 
 Optimalisasi pembelajaran akuntansi melalui metode drill merupakan 
salah satu cara belajar yang membuat siswa aktif sehingga diharapkan hasil belajar 








Gambar 1. Kerangka Pemikiran Studi Komparasi Optimalisasi Pembelajaran 
Akuntansi menggunakan Metode Drill dengan Metode Konvensional pada 
pokok bahasan Kertas kerja dan Laporan Keuangan Perusahaan Dagang Di 
SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2005/2006 
 
C. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara atas permasalahan yang 
dikemukakan. “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
















disimpulkan bahwa hipotesis merupakan suatu dugaan yang bersifat sementara yang 
membutuhkan pengujian untuk menjadi jawaban benar. 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran yang dikemukakan diatas, 
maka hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah: 
 Pengoptimalan pembelajaran akuntansi dengan menggunakan metode drill di 
kelas XI IPS 2 hasil belajarnya lebih baik dibandingkan dengan 
menggunakan metode konvensional di kelas XI IPS 3 pada pokok bahasan 
kertas kerja dan laporan keuangan perusahaan dagang di SMA Negeri 1 
Surakarta tahun ajaran 2005/2006.  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Surakarta dengan 
pertimbangan sebagai berikut : 
a. SMA Negeri 1 Surakarta merupakan salah satu sekolah negeri yang nilai prestasi 
belajar akuntansi siswa khususnya kelas XI IPS masih belum optimal, meskipun 
sekolah ini tercatat sebagai sekolah negeri yang memiliki prestasi paling tinggi 
diantara sekolah negeri lainnya. 
b. SMA Negeri 1 Surakarta bersedia menyediakan data-data yang diperlukan oleh 
peneliti dan data tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 
c. Di SMA Negeri 1 Surakarta belum pernah dilakukan penelitian yang berjudul 
optimalisasi pembelajaran akuntansi dengan menggunakan metode drill, sehingga 
hasilnya dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak guru maupun manajemen 
sekolah. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang peneliti rencanakan untuk menyelesaikan penelitian ini selama 
kurang lebih 7 bulan yaitu mulai bulan Desember 2005 sampai Juni 2006 dengan 
jadwal pelaksanaan sebagai berikut: 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penyusunan Skripsi 
 l 
Th 
2005 Th 2006 
AKTIVITAS 
Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
a. Persiapan Judul        
    1. Pengajuan Judul        
    2. Menyusun Proposal        
    3. Mengurus Ijin        
    4. Menyusun Intrumen        
    5. Melaksanakan Try Out        
b. Pelaksanaan Penelitian        
1.Pelaksanaan mengajar dan 
pengumpulan data 
       
    2. Menyusun dan mengolah 
data 
       
c.Penyusunan dan penggandaan 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, karena dalam penelitian 
ini ada perlakuan terhadap subyek penelitian yaitu pemberian latihan soal-soal 
akuntansi. Metode eksperimen merupakan salah satu metode yang paling tepat untuk 
menyelidiki hubungan sebab akibat (Sutrisno Hadi, 2004:465). Pendapat yang sama 
juga diutarakan oleh seorang ahli, yang menyebutkan bahwa: 
”Metode eksperimen adalahprosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat antara variabel yang sengaja 
diadakan terhadap variabel di luar variabel yang diteliti, variabel yang 
disengaja itu disebut variabel perlakuan (treatment) atau veriabel 
eksperimen (experimental variable), yang berfungsi sebagai variabel 
bebas” 
          (Hadari Nawawi, 1995:82) 
Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimental semu (quasi-experimental research), karena peneliti tidak 
mungkin menempatkan subyek secara acak ke dalam kelompok-kelompok.. Hal ini 
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sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa”Peneliti akan mendapat kesulitan 
untuk dapat memperoleh izin menggunakan murid sekolah dengan 
mengelompokannya sesuai kehendak peneliti. Peneliti sering harus menerima apa 
adanya kelompok/kelas yang sudah ada” (Sumanto MA, 1995:129). Sedangkan, 
tujuan penelitian eksperimental semu adalah untuk memperoleh informasi yang 
merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang 
sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau 
memanipulasi semua variable yang relevan (Budiyono, 2000:74). 
Langkah dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan satu 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan metode driil dan satu kelompok 
kontrol yang diberi perlakuan dengan metode konvensional pada pokok bahasan 
kertaskerja dan laporan keuangan. 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ”Matched 
Group designs (M-G)”. Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu diadakan 
matching antara grup eksperimen dan grup kontrol, yaitu antara kelompok 
eksperimen dan kelompok pembanding diseimbangkan lebih dahulu sehingga dua-
duanya berangkat dari titik tolak yang sama. Adapun gambar pola penelitian ini 
adalah : 
  Kk  X1  O1 
 
M        Dibandingkan 
  
Ke X2  O2 
  
Gambar 2. Pola Matched Group designs  (M-G) 
M  : Menyamakan kedua kelas 
Kk  : Kelas kontrol 
Ke  : Kelas Eksperimen 
X1  : Metode Konvensional 
X2  : Metode Drill 
O1 dan O2 : Tes akhir setelah perlakuan selesai 
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Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Memilih sejumlah subyek secara acak dari suatu populasi. 
b.  Menggolongkan subyek menjadi dua kelompok, yaitu kelompok/kelas 
eksperimen dan kelompok/kelas kontrol. 
c. Menyamakan kemampuan awal dengan membandingkan nilai prestasi belajar 
siklus akuntansi siswa pada semester sebelumnya, yaitu semester 1 mata 
pelajaran akuntansi. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah kedua kelas 
telah seimbang sehingga kedua kelas berangkat dari titik yang sama. 
d. Melakukan eksperimen dengan memberi perlakuan yang berbeda antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen diberi pengajaran 
dengan metode drill , sedangkan kelas kontrol diberi pengajaran dengan metode 
konvensional dalam hal ini adalah metode ceramah disertai contoh soal. 
e. Mengadakan tes terhadap kedua kelas pada akhir pengajaran. 
f. Hasil tes kedua kelas dibandingkan untuk diketahui apakah penggunaan metode 
drill berkaitan dengan perubahan yang lebih baik pada kelas  kelompok 
eksperimen ataukah kelas kelompok kontrol yang lebih baik hasilnya. 
g. Menggunakan tes statistik yang cocok dengan rancangan ini untuk menentukan 
apakah perbedaan dalam nilai yang telah dihitung dengan langkah itu signifikan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari 
manusia, benda-benda, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian (Hadari 
Nawawi, 1995:141). Pendapat lain menyatakan bahwa, populasi merupakan 
keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:108). Dari pengertian 
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah 
keseluruhan subjek atau individu yang memilki karakteristik tertentu yang hendak 
diteliti. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMU Negeri 1 
Surakarta, tahun ajaran 2005/2006 berjumlah 104 siswa yang terbagi menjadi 3 kelas 
yaitu XI IPS 1, XI IPS 2 dan XI IPS 3. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Suharsimi 
Arikunto, 2002:109). Pendapat senada juga menyatakan bahwa, ”Sampel adalah 
suatu proporsi kecil dan populasi yang seharusnya diteliti, yang dapat dipilih atau 
ditetapkan untuk keperluan analisa” (Anas Sudijono, 1994:266). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini, peneliti mengambil sebanyak 60 
siswa yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu 30 siswa di kelas eksperimen dan 30 
siswa di kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran dengan 
metode driil, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran dengan metode 
konvensional. 
 
3. Teknik Sampling 
Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
secara acak, hal ini dikarenakan semua subyek dianggap memilki peluang yang sama 
untuk diteliti. 
Pemilihan dan penetapan dua kelas sebagai sampel dalam penelitian ini, 
peneliti dasarkan pada fakta bahwa kedua kelas tersebut yaitu XI IPS 2 dan XI IPS 3 
memiliki nilai rata-rata akuntansi yang hampir sama. 
  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1.Variabel Penelitian 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati 
seluruh variabel sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas 
 Yaitu: Metode Pembelajaran 
a) Definisi operasional: Metode pembelajaran adalah suatu cara yang 
dipakai guru untuk menyajikan bahan pelajaran kepada siswa untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran. Metode driil pada kelas eksperimen dan 
metode konvensional pada kelas kontrol. 
b) Skala Pengukuran: Skala nominal 
c) Indikator: Metode driil dan metode konvensional 
d) Simbol: X 
b. Variabel Terikat 
 Yaitu: Prestasi belajar Akuntansi 
a) Definisi operasional: Prestasi belajar akuntansi adalah hasil tes prestasi 
belajar akuntansi siswa pada pokok bahasan kertas kerja dan laporan 
keuangan setelah dikenai perlakuan. 
b) Indikator: nilai tes prestasi akuntansi pada pokok bahasan kertas kerja 
dan laporan keuangan. 
c) Skala pengukuran: Skala interval 
d) Simbol: Y 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi dan teknik tes :  
a. Teknik Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan mengambil 
dokumen yang telah ada. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa, 
”Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, 
dan sebagainya” (Suharsimi Arikunto, 2002:206). Dokumentasi  yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah nilai ujian akuntansi siswa kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 semester 
I, yang diperoleh dari guru mata pelajaran akuntansi yang bersangkutan. 
b. Teknik Tes 
Metode tes adalah metode pengumpulan data dengan cara memberikan 
sejumlah item pertanyaan kepada subyek penelitian. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
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kelompok (Suharsimi Arikunto, 2002:127). Pada penelitian ini metode tes digunakan 
untuk mengumpulkan data mengenai prestasi belajar siklus akuntansi perusahaan 
dagang pokok bahasan kertas kerja dan laporan keuangan pada sampel setelah 
dikenai suatu perlakuan. Soal tes berbentuk soal objektif dan dibuat sama antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat pengumpul data dalam penelitian, adapun instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes objektif. Soal tes ini dibuat sama 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes tersebut disusun dengan kisi-kisi 




Tabel 2. Kisi-kisi Soal Tes 
Aspek Yang Diukur C1 C2 C3 C4 Jumlah 
Pokok Materi 36,7% 26,7% 20% 16,6% 100% 
Jurnal Penyesuaian 3 1 2 1 7 
Kertas kerja 2 2 1 1 6 
Laporan Rugi Laba 3 2 1 1 7 
Neraca 1 2 1 1 5 
Laporan Perubahan Modal 2 1 1 1 5 
Jumlah 11 8 6 5 30 
Keterangan : 
C1 : Soal Ingatan 
C2 : Soal Pemahaman 
C3 : Soal Aplikasi 
C4 : Soal Analisis 
Sebelum instrumen tes digunakan terlebih dahulu diadakan uji coba tes 
dengan maksud untuk mengetahui apakah instrumen tes yang telah dibuat benar-
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benar valid dan benar-benar reliable atau tidak. Adapun uji coba intrumen tes dalam 
penelitian ini dilaksanakan di sekolah yang sama yaitu di SMU Negeri 1 Surakarta 
kelas XI IPS 3. Hal ini dikarenakan, antara kelas yang digunakan untuk penelitian 
dengan kelas try out memiliki karakteristik siswa dan nilai rata-rata yang hampir 
sama.  
Setelah dadakan uji coba, selanjutnya diadakan analisis item soal yang 
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, derajat kesulitan, dan daya pembeda tes. 
a. Uji Validitas 
Suatu instrumen disebut valid apabila instrumen tersebut dapat mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Ada beberapa jenis validitas, diantaranya adalah: 
1) Validitas isi 
Validitas isi (content validity) adalah validitas yang dipandang dari segi 
isi/instrumen. Suatu instrumen disebut valid menurut validitas isi apabila isi tes 
tersebut telah merupakan sampel yang representatif dari keseluruhan isi hal yang 
akan diukur. 
2) Validitas berdasar kriteria 
Validitas berdasar kriteria adalah validitas yang ditinjau dari segi hubungan 
dengan alat pengukur lain yang dipandang sebagai kriteria untuk menentukan 
tinggi rendahnya validitas alat ukur yang sedang digunakan. 
3) Validitas butir 
Suatu instrumen memiliki validitas yang tinggi apabila butir-butir yang 
membentuk instrumen tersebut tidak menyimpang dari fungsi instrumen. Apabila 
sebuah soal tes (misalnya tes pilihan ganda) terdiri dari sejumlah butir tes, maka 
masing-masing butir dapat dicari validitasnya. Kumpulan dari butir-butir yang 
valid merupakan soal yang valid. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas butir, sebab 
soal tes berupa tes objektif atau pilihan ganda. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung validitas butir instrumen digunakan rumus korelasi Product Moment 
Karl Pearson sebagai berikut:  
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 rxy =  
( )( )







              (Suharsimi Arikunto, 2002:146) 
 
Keterangan:  
rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 
yang dikorelasikan 
n : cacah obyek 
X : skor butir nomor tertentu 
Y : skor total 
 
Kriteria Pengujian : 
Jika rxy > rtabel (taraf signifikansi 5%), maka item dinyatakan valid 
Jika rxy < rtabel (taraf signifikansi 5%), maka item dinyatakan tidak valid. 
Dibawah ini merupakan kualifikasi kevalidan suatu instrumen : 
Koefisien  Korelasi                                   Kualifikasi     
 0,80 – 1,00                                         sangat tinggi 
     0,60 – 0,80 tinggi 
     0,40 – 0,60 cukup 
 0,20 – 0,40                                         rendah 
 0,06 – 0,20                                         sangat rendah 
Nilai r Product Moment pada tabel dengan n = 34 menunjukkan angka 
0,339. Apabila rhitung > 0,339 maka item soal tersebut valid dan apabila rhitung < 0,339 
maka item soal tersebut tidak valid (invalid). Item-item yang tidak valid direvisi atau 
dibuang kemudian baru disebarkan kepada sampel sesungguhnya. Hasil perhitungan 
dari 30 butir soal menunjukkan 29 butir dinyatakan valid dan 1 butir invalid. 
 
b. Reliabilitas Instrumen 
 Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran dengan alat 
tersebut adalah sama jika sekiranya pengukuran tersebut dilakukan pada orang yang 
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sama pada waktu berlainan atau pada kelompok orang yang berlainan pada waktu 
yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilaksanakan dengan menggunakan 
tehnik belah dua menurut item awal dan akhir dengan rumus Kuder Richardson 20 

























               (Suharsimi Arikunto, 2002 :163) 
Dengan keterangan : 
 r11    : reliabilitas subjektif secara keseluruhan 
 k   : banyaknya butir pertanyaan 
 vt   : varians total 
 p   : proporsi subjek yang menjawab benar pada sesuatu butir 
 q   : proporsi subjek yang menjawab salah 
    : jumlah hasil perkalian antara p dan q  
  Kriteria harga r11 adalah r11 > rtabel maka tes dikatakan reliabel. Nilai rtabel 
diperolah dari tabel harga kritik dari r product – moment. Dari hasil perhitungan 
diperoleh nilai r11 = 0,499, karena rhitung > rtabel dengan n = 34 pada taraf signifikansi 
5% sebesar 0,339 maka disimpulkan bahwa item soal objektif tersebut reliabel. 
           
c. Derajat kesulitan 
  Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 
memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa 
menjadi putus asa dan tidak mempunyai minat untuk mencoba lagi karena diluar 
jangkauannya. 
  Untuk menentukan besarnya derajat kesulitan (indek kesukaran). Digunakan 
rumus sebagai berikut : 
    
Js
B
P =  
          ( Suharsimi Arikunto, 1995 : 212) 
Dimana : 
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P  = indeks kesukaran 
B  = banyaknya siswa yang menjawab benar 
Js = jumlah peserta 
Penggolongan derajat kesukaran (P) suatu soal tes adalah sebagai berikut : 
 0,00 < P < 0,30 : soal sukar 
 0,30 < P < 0,70 : soal sedang 
 0,70 < P < 1,00 : soal mudah 
Hasil perhitungan diperoleh daya pembeda item soal objektif dengan kriteria 
sedang dan mudah.  
       
d. Daya Pembeda 
  Untuk menentukan daya pembeda, seluruh peserta tes dibagi menjadi dua 
yang sama besar ,50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Seluruh peserta tes 
diurutkan mulai dengan skor teratas sampai terbawah. Untuk mengukur daya 
pembeda soal digunakan rumus :  





D -=   
             (Suharsimi Arikunto, 1995 : 218) 
Dimana : 
D : Daya Pembeda 
JA :  Banyaknya peserta kelompok atas 
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
Penggolongan daya pembeda : 
D : 0,00 – 0,20 = jelek / kurang baik 
D : 0,20 – 0,40 = cukup baik 
D : 0,40 – 0,70 = baik 
D : 0,70 – 1,00 = baik sekali 
Hasil perhitungan diperoleh daya pembeda item soal objektif dengan kriteria baik 
dan cukup. 
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E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
matching sampel antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Matching sampel 
dilakukan untuk menyeimbangkan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol agar kedua kelas berangkat dari titik tolak yang sama dalam 
eksperimen. 
Langkah dalam menyamakan titik tolak adalah variabel kontrol yaitu 
pengetahuan siklus akuntansi siswa yang diambil dari prestasi belajar siklus 
akuntansi semester sebelumnya, yaitu semester I dibandingkan antara kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara dua kelas tersebut. Teknik yang digunakan peneliti adalah t-











 db = nk + ne – 2 
Keterangan: 
t = t-matching 
Mk = Mean kelas kontrol 
Me = Mean kelas eksperimen 
=2MkSD  Standar deviasi kelas kontrol yang dikuadratkan 
=2MeSD  Standar deviasi kelas eksperimen yang dikuadratkan  
db     =  Derajad kebebasan 
nk    =  Jumlah siswa kelas kontrol 
ne    =  jumlah siswa kelas eksperimen 
Bila diperoleh hasil thitung lebih besar dari ttabel (t0 > tt), berarti menunjukkan 
adanya perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Bila diperoleh hasil 
thitung lebih kecil dari ttabel (t0 < tt), berarti menunjukkan tidak adanya perbedaan 
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antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hal ini berarti bahwa kedua kelas 
telah seimbang dan dapat dilaksanakan eksperimen. 
 
2. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang telah dikemukakan perlu untuk diuji kebenarannya agar 
dapat segera diketahui jawaban atas permasalahan yang sedang diteliti, sehingga 
dapat ditarik suatu kesimpulan. Hal ini dapat dilakukan dengan menganalisa data-
data yang telah terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji statistik, yaitu dengan analisis komparasi. Teknik analisis komparasi 
merupakan salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis 
mengenai ada tidaknya perbedaan prestasi belajar akuntansi antara kelas yang diberi 
perlakuan metode drill dengan kelas yang diberi perlakuan metode konvensional. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Matched group Designs atau 
disingkat pola M-G. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol digunakan rumus t-test sebaga berikut : 








( ) ( ) 111 --+-= ek nndb  
          ( Sutrisno Hadi, 2004:509) 


























22 ååå -=  
rxy dalam hal ini adalah angka korelasi antara prestasi dan hasil treatment. 
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Keterangan ; 
Rxy  = Koefisien korelasi dari skor matching dan skor treatment (hasil 
eksperimen) 
Mk  = Mean kelas kontrol 
Me  = Mean kelas eksperimen 
2
MkSD  = Standar deviasi kelas kontrol yang dikuadratkan 
2
MeSD  = Standar deviasi kelas eksperimen yang dikuadratkan 
Dari pengujian yang dilakukan akan diperoleh dua kemungkinan, yaitu : 
(t0 > tt), menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel-variabel 
penelitian pada taraf signifikansi 5%, berarti hipotesis nihil ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima. 
(t0 < tt), menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara variabel-
variabel penelitian pada taraf signifikansi 5%, berarti hipotesis nihil diterima 









Deskripsi Data Umum 
a.    Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Surakarta 
 SMA Negeri 1 Surakarta secara resmi dibuka kembali pada tanggal 15 
Desember 1949 atas dasar intruksi yang diberikan oleh Menteri P dan K dengan SK 
Menteri No. XX/12/1949, yang berdomisili tepatnya di Jalan Monginsidi No. 40 
Banjarsari Surakarta. SMA Negeri 1 Surakarta sebelum menempati gedung yang 
sekarang ini, sekolah ini mengalami beberapa kali pergantian nama. Pada tanggal 3 
November 1943 sekolah ini pertama kali dibuka dan diberi nama SMT (Sekolah 
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Menengah Tinggi) yang bertempat di Manahan Solo (sekarang ditempati oleh SLTP 
N 1 Surakarta). SMT ini merupakan Sekolah Menengah Tinggi yang pertama kali di 
Kota Solo dengan tokoh pendirinya adalah Mr. Widodo Sastrodiningrat. Pada bulan 
April tahun 1946, nama SMT diganti menjadi SMA (Sekolah Menengah Atas). Pada 
tahun 1945 bangsa Indonesia mengalami api revolusi dengan gejala-gejala semangat 
juang rakyat Indonesia, peristiwa ini memberi dampak negatif pada sistem 
pendidikan pada saat itu. Hal ini ditandai dengan ditutupnya SMT Negeri di 
Surakarta, baru kemudian sekitar bulan April tahun 1948, SMT Negeri di Surakarta 
dibuka kembali dan masih bertempat di Manahan Solo. Pada tahun 1949, SMT 
Negeri pindah ke Jalan Monginsidi No. 40 Banjarsari Surakarta dan sekaligus 
namanya berubah menjadi SMA Negeri 1 Surakarta atau dengan sebutan lain yaitu 
SMA Margoyudan. Semakin lama SMA Negeri 1 mengalami kondisi yang semakin 
baikdan prestasi yang terus meningkat, untuk itu SMA Negeri 1 Surakarta menjadi 
sekolah negeri favorit di Kota Surakarta. 
Adapun Kepala Sekolah yang pernah menjabat di SMA Negeri 1 Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Daftar Nama Kepala SMA Negeri 1 Surakarta 
No. Nama Periode 
1. R.M Soepandam 1947 – 1963 
2. R.M Soehardjo 1963 – 1966 
3. R. Prawoto 1966 – 1971 
4. R. Marsaid 1971 – 1976 
5. Drs. Sarwono 1976 – 1986 
6. Drs. Sri Widodo 1986 – 1991 
7. Drs. Djambari Soetjipto 1991 – 1995 
8. Drs. H. Kuswanto, M.M 1995 – 2002 
9. Dra. Hj. Tatik Sutarti, M.M 2002 – 2004 
10. Drs. Sartono Praptoharjono 2004 – sekarang 
 
b.  Tujuan, Visi dan Misi SMA Negeri 1 Surakarta 
1) Tujuan Pendidikan SMA Negeri 1 Surakarta  
Tujuan pendidikan SMA Negeri 1 Surakarta adalah sama dengan tujuan 
pendidikan SMA pada umumnya yaitu: 
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a) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. 
b) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dengan 
mengandalkan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam 
sekitar. 
2) Visi SMA Negeri 1 Surakarta 
Visi SMA Negeri 1 Surakarta disingkat dengan DIGULAS (Disiplin, 
Unggulan dan Berwawasan Luas). 
a)   Disiplin 
Disiplin mengandung arti ketaatan dan kepatuhan pada peraturan atau tata tertib, 
dengan kedisiplinan diharapkan SMA Negeri 1 Surakarta dapat mewujudkan 
warga sekolah yang dapat menjadi panutan masyarakat sekitarnya. 
b)  Unggulan 
Unggul mengandung pengertian lebih tinggi, lebih pandai, lebih cakap, pendek kata 
melebihi dari yang lain dalam segala hal termasuk sikap. Dengan visi unggul 
ini SMA Negeri 1 Surakarta akan membawa siswa dan warga sekolah yang 
lain untuk menjadi insan yang lebih dari yang lain baik prestasi akademik 
maupun non akademik, sehingga akan dapat menjadi sosok yang patut 
diteladani oleh masyarakat sekitar. 
c)  Wawasan Luas 
Wawasan luas mengandung arti cara pandang yang luas, dengan visi ini akan 
mendorong siswa dan warga sekolah yang lain untuk dapat mengenali potensi 
diri dan kedudukan masing-masing di lingkungan masyarakat sehingga 
mempunyai wawasan yang luas dan dapat dikembangkan secara optimal. 
3) Misi SMA Negeri 1 Surakarta 
a) Menumbuhkan semangat disiplin yang tinggi kepada seluruh warga sekolah di 
berbagai bidang. 
b) Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran secara efektif dan efisien 
sehingga di dapat hasil yang optimal. 
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c) Mendorong dan membantu semua warga sekolah untuk dapat mengenali 
potensinya dan mengembangkan secara optimal sehingga mampu 
mewujudkan manusia yang selalu di barisan terdepan (pioner-pioner 
masyarakat yang handal). 
d) Mendorong dan memfasilitasi segala bentuk kegiatan untuk meningkatkan 
sumber daya warga sekolah, sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas 
dirinya. 
 
c.  Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Surakarta 
Secara garis besar struktur organisasi SMA Negeri 1 Surakarta sebagai 
berikut: 
Kepala Sekolah  : Drs. Sartono Praptoharjono 
Komite Sekolah  : Drs. Sutarno, M.Pd. 
Waka Kurikulum  : Marwanto, S.Pd. 
Waka Kesiswaan  : Drs. Bambang Budi H 
Waka Sarana Prasarana : Drs. Arif Sutimin 
Waka Kemasyarakatan : Drs. Muh. Hasyim 
Koordinator Tata Usaha : Widodo 
Koordinator BK  : Drs. Suparno 
Kepala Unit Perpustakaan : Drs. Teguh 
Struktur organisasi SMA Negeri 1Surakarta secara rinci dapat dilihat pada lampiran 32 
(halaman 105). 
 
d.   Data Siswa di SMA Negeri 1 Surakarta 
SMA Negeri 1 Surakarta memiliki 2 (dua) program jurusan yaitu program 
jurusan IPA dan program jurusan IPS. Jumlah siswa pada tahun ajaran 2005/2006 
sebanyak 1212 siswa yang terbagi dalam 11 kelas X, 10 kelas XI dan 10 kelas 
XII. 
Data siswa di SMA Negeri 1Surakarta secara rinci dapat dilihat pada 
lampiran 33 (halaman 106). 
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e.   Kurikulum 
Berdasarkan ketetapan MPR No. IV/1999 bidang pendidikan, bahwa 
kurikulum yang diterapkan di SMA Negeri 1 Surakarta pada saat ini adalah 
kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Isi materi pelajaran akuntansi di dalam 
kurikulum ini lebih disederhanakan dan difokuskan untuk membangun perspektif 
pemahaman dan keterampilan akuntansi, hal ini disebabkan akuntansi merupakan 
bagian dari ilmu ekonomi yang mempelajari siklus atau proses kegiatan dari 
seluruh transaksi keuangan.  
Pengajaran akuntansi di Sekolah Menengah Atas bertujuan untuk membekali 
tamatan SMA dalam berbagai kompetensi dasar, agar tamatan SMA tersebut 
menguasai dan mampu menerapkan konsep-konsep dasar, prinsip dan prosedur 
akuntansi dengan benar, baik untuk kepentingan melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi ataupun untuk terjun ke masyarakat sehingga memberikan 
manfaat bagi kehidupan siswa lulusan. 
 
 
f.   Kondisi Lingkungan SMA Negeri 1 Surakarta 
1) Keadaan Fisik SMA Negeri 1 Surakarta 
SMA Negeri 1 Surakarta memiliki luas tanah 7.088,2 m2 dengan 
keliling 484,40 m. SMA Negeri 1 Surakarta berlokasi di Jalan Monginsidi 
No. 40 Banjarsari Surakarta dibatasi oleh : 
a) Sebelah barat : SMA Negeri 2 Surakarta 
b) Sebelah timur : Universitas Kristen Surakarta (UKS) 
c) Sebelah selatan : SMP Kristen 3 Surakarta 
d) Sebelah Utara : Perkampungan penduduk 
2) Guru dan Staf Karyawan 
Guru di SMA Negeri 1 Surakarta berjumlah 94 orang dengan rincian 
sebagai berikut: 
a)  Guru Bidang Studi 
(1) 73 orang berstatus sebagai Guru Tetap (GT) 
(2) 6 orang berstatus sebagai Guru Bantu (GB) 
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(3) 8 orang berstatus sebagai Guru Tidak Tetap (GTT) 
b) Guru Bimbingan dan Konseling yang berjumlah 7 orang 
Sedangkan Staf  Karyawan  di SMA Negeri 1 Surakarta berjumlah 26 orang dengan 
rincian sebagai berikut : 
a) 9 orang berstatus sebagai karyawan tetap 
b) 17 orang berstatus sebagai karyawan tidak tetap 
 
3) Kondisi ruang SMA Negeri 1 Surakarta 
Tabel 4. Daftar Ruang di SMA Negeri 1 Surakarta 
Nama Ruang Jumlah Keterangan 
Ruang Kepala Sekolah 1 Kondisi Baik 
Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Kondisi Baik 
Ruang Kelas 31 Kondisi Baik 
Ruang Guru 1 Kondisi Baik 
Ruang Tata Usaha 1 Kondisi Baik 
Ruang OSIS 1 Kondisi Baik 
Ruang Laboratorium 7 Kondisi Baik 
Ruang Perpustakaan 1 Kondisi Baik 
Koperasi Sekolah 1 Kondisi Baik 
Kantin 4 Kondisi Baik 
Ruang Aula 1 Kondisi Baik 
Masjid 1 Kondisi Baik 
Kamar Kecil Guru 4 Kondisi Baik 
Kamar Kecil Siswa 7 Kondisi Baik 
 
2. Deskripsi Data Khusus 
Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas dan variable 
terikat. Variabel bebas berupa perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode 
drill, variabel terikatnya adalah prestasi belajar mata pelajaran akuntansi pokok 
bahasan kertas kerja dan laporan keuangan perusahaan dagang. Berdasarkan data 
yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat dibuat deskripsi data khusus sebagai 
berikut: 
a.   Data Nilai Kemampuan Awal 
1)  Kelas Kontrol 
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Nilai kemampuan awal siklus akuntansi kelas XI IPS 3 semester I selaku kelas 
kontrol memiliki rentang antara 61 sampai 96. Hasil perhitungan pada 
lampiran 23 (halaman 92) menunjukkan: 
Rata-rata (M)  =  78,5 
Median (Me)  = 79,591 
Modus (Mo)  = 81,731 
Standar Deviasi (SD) = 7,99 
Distribusi frekuensi data nilai kemampuan awal siswa pada kelas kontrol disajikan 
dalam tabel 5. Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut disajikan 
histogram pada gambar 3 di halaman berikutnya. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Siswa Kelas Kontrol 
Frekuensi Kelas Kontrol No. Kelas Interval 
Absolut Relatif 
Titik Tengah 
1 91 – 96 2 6,6% 93,5 
2 85 – 90 4 13,3% 87,5 
3 79 – 84 11 36,7% 81,5 
4 73 – 78 5 16,7% 75,5 
5 67 – 72 6 20% 69,5 
6 61 - 66 2 6,7% 63,5 
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2)  Kelas Eksperimen 
Nilai kemampuan awal siklus akuntansi semester 1 kelas XI IPS 3 selaku 
kelas eksperimen memiliki rentang antara 63 sampai 92. Hasil perhitungan 
pada lampiran  (halaman ) menunjukkan: 
Rata-rata (M)  = 79,8  
Median (Me)  = 81,667 
Modus (Mo)  = 91,5 
Standar Deviasi (SD) = 9,23 
Distribusi frekuensi data nilai kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen 
disajikan di dalam tabel 6. Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut 
disajikan histogram pada gambar 4. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Siswa Kelas 
Eksperimen 
Frekuensi Kelas Eksperimen No. Kelas Interval 
Absolut Relatif 
Titik Tengah 
1 88 – 92 8 26,7% 90 
2 83 – 87 6 20% 85 
3 78 – 82 6 20% 80 
4 73 – 77 3 10% 75 
5 68 – 72 1 3,3% 70 
6 63 – 67 6 20% 65 
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Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Siswa 
Kelas Eksperimen 
 
b.   Data Nilai Prestasi Belajar Akuntansi 
1) Kelas Kontrol 
Prestasi belajar akuntansi siswa kelas yang mendapat perlakuan metode 
konvensional berupa nilai tes yang diberikan di akhir kegiatan pengajaran 
memiliki rentang 57 sampai 80. Hasil perhitungan pada lampiran (halaman ) 
menunjukkan: 
Rata-rata (M)  =  70,5 
Median (Me)  =  74,5 
Modus (Mo)  =  74,28 
Standar Deviasi (SD) =  6,39 
Distribusi frekuensi prestasi belajar siswa pada kelas kontrol disajikan di dalam tabel 





Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Akuntansi Kelas Kontrol 
Frekuensi Kelas Kontrol No. Kelas Interval 
Absolut Relatif 
Titik Tengah 
1 77 – 80 3 10% 78,5 
2 73 – 76 15 50% 74,5 
3 69 – 72 0 0% 70,5 
4 65 – 68 7 23,3% 66,5 
5 61 – 64 1 3,3% 62,5 
6 57 - 60 4 13,4% 58,5 
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Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Akuntansi 
Siswa Kelas Kontrol 
 
2)  Kelas Eksperimen 
Prestasi belajar akuntansi siswa kelas yang mendapat perlakuan metode drill 
berupa nilai tes yang diberikan di akhir kegiatan pengajaran memiliki rentang 
67 sampai 90. Hasil perhitungan pada lampiran (halaman ) menunjukkan: 
Rata-rata (M)  =  81 
Median (Me)  =  83,5 
Modus (Mo)  =  81,6 
Standar Deviasi (SD) =  6,43 
Distribusi frekuensi prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen disajikan di dalam 
tabel 8. Untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut disajikan histogram 
pada gambar 6. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Akuntansi Kelas 
Eksperimen 
Frekuensi Kelas Eksperimen No. Kelas Interval 
Absolut Relatif 
Titik Tengah 
1 89 – 93 6 20% 91 
2 84 – 88 1 3,3% 86 
3 79 – 83 14 46,7% 81 
4 74 – 78 6 20% 76 
5 69 – 73 2 6.7% 71 
6 64 – 68  1 3,3% 66 
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Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Akuntansi 
Siswa Kelas Eksperimen 
 
c.  Data Peningkatan Prestasi Belajar Akuntansi 
1) Kelas Kontrol 
Data mengenai frekuensi peningkatan nilai siswa kelas kontrol diperoleh dari 
nilai tes akhir dikurangi nilai awal atau nilai setelah mendapat perlakuan yaitu 
pengajaran dengan menggunakan metode konvensional berupa nilai dari tes 
setelah pengajaran selesai dikurangi dengan sebelum mendapat perlakuan. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran (halaman ), peningkatan nilai 
siswa kelas kontrol memiliki rentang –21 sampai 9 dengan rata-rata = -10,7 
yang disajikan pada tabel 9. Untuk memperjelas distribusi frekuensi 
peningkatan nila tersebut disajikan histogram pada gambar 6. 
 Tabel 9. Distribusi Frekuensi Peningkatan Nilai Siswa Kelas Kontrol 
Frekuensi Kelas Kontrol No. Kelas Interval 
Absolut Relatif 
Titik Tengah 
1. 4 – 9 3 10% 6,5 
2. (-2) – 3 4 13,3% 0,5 
3. (-8) – (-3) 4 13,3% -6,5 
4. (-14) – (-9) 9 30% -12,5 
5. (-20) – (-15) 7 23,4% -18,5 
6. (-26) – (-21) 3 10% -24,5 
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Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Peningkatan Nilai Siswa Kelas 
Kontrol 
 
2)  Kelas Eksperimen 
Data mengenai frekuensi peningkatan nilai siswa kelas eksperimen diperoleh 
dari nilai tes akhir dikurangi nilai awal atau nilai setelah mendapat perlakuan 
yaitu pengajaran dengan menggunakan metode drill berupa nilai dari tes 
setelah pengajaran selesai dikurangi dengan sebelum mendapat perlakuan. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran (halaman ), peningkatan nilai 
siswa kelas eksperimen memiliki rentang  -13 sampai 17 dengan rata-rata = 
1,9 yang disajikan pada tabel 10. Untuk memperjelas distribusi frekuensi 
peningkatan nila tersebut disajikan histogram pada gambar 7. 
 Tabel 10. Distribusi Frekuensi Peningkatan Nilai Siswa Kelas Eksperimen 
Frekuensi Kelas Eksperimen No. Kelas Interval 
solut Relatif 
Titik Tengah 
1. 12 – 17 5 16,6% 14,5 
2. 6 – 11 4 13,4% 8,5 
3. 0 – 5 11 36,7% 2,5 
4. (-6) - (-1) 6 20% -4,5 
5. (-12) – (-7) 3 10% -10,5 
6. (-18) – (-13) 1 3,3% -16,5 
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Pengujian Prasyarat Analisis 
Prasyarat analisis data penelitian yang harus dipenuhi dalam penelitian ini 
adalah t-matching. Data yang dipergunakan dalam analisis ini adalah nilai semester 1 
mata pelajaran akuntansi kelas XI IPS, nilai rata-rata semester 1 untuk kelas kontrol 
adalah 78,43 dan kelas eksperimen adalah 79,5. Berdasarkan hasil uji t-matching 
diperoleh t0 sebesar 0,405 dengan syarat kedua kelas memiliki kesamaan pada nilai 
rata-ratanya jika tt < t0 < ttt. Pada taraf signifikan 5% dan db 58 diperoleh t0 sebesar 
2,002. Berdasarkan hasil tersebut berarti thitung < ttabel atau berada di luar daerah kritis 
sehingga H0 diterima. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa kelas kontrol dan 




Berdasarkan tes prestasi yang diberikan pada akhir pengajaran diperoleh nilai rata-
rata kelas kontrol sebesar 68,5 dan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 81. Hasil 
analisis data dengan uji-t diperoleh dengan harga to = 8,865, sedangkan harga tt = 
2,001 pada taraf signifikan 5% dan db = 59. Berdasarkan hasil analisis tersebut 
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berarti thitung > ttabel (8,865 > 2,001), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang 
artinya pengoptimalan pembelajaran akuntansi dengan menggunakan metode drill di 
kelas XI IPS 2 hasil belajarnya lebih baik dibandingkan dengan menggunakan 
metode konvensional di kelas XI IPS 3 pada pokok bahasan kertas kerja dan laporan 
keuangan perusahaan dagang di SMA Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2005/2006. 
Perhitungan uji-t dapat dilihat pada lampiran. 
 
Pembahasan 
Pada penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sebagai sampel dari populasi yang ada, untuk kelas eksperimen 
mendapat pengajaran menggunakan metode drill dan kelas kontrol mendapat 
pengajaran dengan menggunakan metode konvensional. Oleh karena penelitian ini 
sifatnya adalah membandingkan prestasi belajar akuntansi antara kedua kelas setelah 
diberi perlakuan, maka sebelum penelitian dimulai harus dipastikan bahwa kedua 
kelas tersebut berangkat dari titik yang sama. Untuk itu diadakan uji prasyarat 
analisis dengan menggunakan t-matching. Berdasarkan perhitungan t-matching 
diperoleh hasil bahwa kedua kelas berangkat dari titik yang sama, kedua kelas 
tersebut memiliki kesamaan rata-rata pada nilai sebelumnya yaitu nilai semester 1. 
Selanjutnya kedua kelas yang diberi perlakuan kemudian diberikan tes 
prestasi untuk pengambilan data. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan uji-t untuk membuktikan hipotesis penelitian ini. Berdasarkan analisis 
tersebut ternyata Ho ditolak dan H1 diterima. Dalam penelitian ini kelas eksperimen 
yang diberi pengajaran dengan metode drill mempunyai nilai rata-rata 81 sedangkan 
kelas kontrol yang diberi pengajaran dengan metode konvensional mempunyai nilai 
rata-rata 68,5. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh kedua kelas tersebut, 
peneliti menyimpulkan bahwa prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS yang 
diberi perlakuan dengan metode drill lebih baik daripada prestasi belajar akuntansi 
siswa yang diberi perlakuan metode konvensional. 
Perbedaan nilai rata-rata prestasi belajar akuntansi kedua kelas tersebut 
membuktikan bahwa penggunaan metode drill lebih baik jika dibandingkan dengan 
metode konvensional. Dengan menggunakan metode drill dalam pembelajaran 
akuntansi keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar lebih tinggi dibandingkan 
dengan metode konvensional, karena di dalam pembelajaran tersebut siswa terdorong 
untuk selalu belajar dengan latihan-latihan soal yang diberikan guru dan juga dapat 
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menambah ketrampilan siswa dalam menyelesaikan kasus-kasus akuntansi. 
Pengajaran akuntansi dengan metode drill hasil belajarnya lebih optimal, sehingga 
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa, karena penggunaan 
metode drill akan lebih meningkatkan motivasi belajar akuntansi siswa. 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Hipotesis yang menyatakan bahwa: “Pengoptimalan pembelajaran akuntansi dengan 
menggunakan metode drill di kelas XI IPS 2 lebih baik hasil belajarnya jika 
dibandingkan menggunakan metode konvensional di kelas XI IPS 3 pada pokok 
bahasan kertas kerja dan laporan keuangan perusahaan dagang di SMA Negeri 1 
Surakarta tahun ajaran 2005/2006” teruji kebenarannya. Hal ini ditunjukkan dari 
thitung > ttabel (8,865 > 2,001) pada taraf signifikan 5% dan db = 57. 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan metode drill dalam 
pengoptimalan pembelajaran akuntansi, menghasilkan prestasi belajar yang lebih 
baik jika dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini dikarenakan, metode 
drill sangat membantu untuk meningkatkan ketrampilan siswa dengan seringnya 
latihan-latihan yang diberikan oleh guru. Dengan latihan-latihan yang sering 
diberikan, siswa akan merasa termotivasi untuk terus belajar dan menyelesaikan soal 
akuntansi. 
 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru 
dalam memilih metode mengajar yang tepat sesuai dengan tujuan pengajaran yang 
akan dicapai dan disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Dengan metode drill, 
latihan-latihan yang diberikan kepada siswa sesering mungkin akan lebih mambantu 
siswa untuk melatih ketrampilan siswa. Selain itu, dengan metode drill materi yang 
diberikan guru dapat memotivasi siswa-siswanya untuk giat belajar khususnya 
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1. Bagi Guru 
a. Guru akuntansi hendaknya dapat memilih dan menentukan metode mengajar 
yang paling tepat untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. 
b. Guru akuntansi dalam menyampaikan materi pelajaran tidak hanya dari segi 
teorinya dan memberikan contoh, tetapi akan lebih baik jika guru memberikan 
drill (latihan-latihan) yang sesering mungkin kepada siswa untuk menambah daya 
serap dan daya ingat siswa terhadap materi yang telah diberikan serta 
meningkatkan prestasi belajar akuntansi siswa. 
c. Seorang guru hendaknya dapat mendorong motivasi belajar siswa agar selalu giat 
mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru. 
 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya memiliki motivasi yang tinggi untuk mengerjakan soal-soal 
latihan yang diberikan guru. 
b. Siswa hendaknya sering berlatih menyelesaikan soal-soal akuntansi baik secara 
individu maupun dengan membentuk kelompok belajar akuntansi, agar siswa 
lebih terampil dan lebih memahami permasalahan siklus akuntansi sehingga 
siswa mampu mengatasi sendiri kesulitan yang dihadapi. 
c. Siswa hendaknya selalu mempersiapkan diri dengan lebih giat belajar agar dapat 
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